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ABSTRAK
Nama : Agussalim
Nim : 50500111004
Judul : “Penegakan Kode Etik Jurnalistik (Study Kasus Proses
Penyelesaian Pelanggaran Kode Etik Jurnalistik di Harian Fajar
Makassar)”
Skripsi ini membahas tentang Penegakan Kode Etik Jurnalistik (study
kasus proses penyelesaian pelanggaran Kode Etik Jurnalistik di Harian Fajar
Makassar). Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana bentuk
pelanggaran Kode Etik Jurnalistik di Harian Fajar Makassar serta bagaimana
proses penyelesaian pelanggaran Kode Etik Jurnalistik di HarianFajar Makassar?
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: Bentuk pelanggaran Kode
Etik Jurnalistik di Harian Fajar Makassar dan untuk mengetahui proses
penyelesaian pelanggaran Kode Etik Jurnalistik di Harian Fajar Makassar.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
menggunakan tiga cara pengumpulan data yaitu: Observasi, wawancara
(interview), dan dokumentasi. Objek penelitian ini adalah koran Harian Fajar di
Makassar Sulawesi Selatan sedangkan informan-nya adalah, Pimpinan Redaksi,
Redaktur Pelaksana (Koordinator Kompartement Metropolis), bagian Personalia,
Redaktur, asisten Redaktur, dan beberapa wartawan yang bekerja di Harian Fajar
Makassar.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pelanggaran Kode Etik Jurnalistik
yang terjadi di Harian Fajar Makassar tidak semata-mata berada pada wartawan
yang merilis informasi tetapi juga terdapat pada narasumber yang memberikan
informasi. Kesuksesan koran Harian Fajar dalam menegakan Kode Etik
Jurnalistik (KEJ) dapat kita lihat pada sanksi-sanksi yang diberikan kepada
wartawan yang melanggarnya, juga dapat kita lihat pada cara Harian Fajar
Makassardalam menjunjung tinggi nilai-nilai yang ada dalam Kode Etik
Jurnalistik, sehingga jarang dijumpai masalah yang berlarut-larut atau sampai
pada dewan pers ketika Harian Fajar Makassar bermasalah dengan pemberitaaan.
BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Perusahaan Pers adalah lembaga sosial dan wahana komunikasi massa
yang melaksanakan kegiatan jurnalistik yang meliputi mencari, memperoleh,
memiliki, menyimpan, mengelolah  dan menyampaikan informasi baik dalam
bentuk tulisan, suara, gambar, suara dan gambar, serta data dan grafik maupun
dalam bentuk lainnya dengan menggunakan media cetak, elektronik, dan segala
jenis saluran yang tersedia.
Dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 40 tahun 1999  tentang
Pers pada Bab II tentang Azas, Fungsi, Hak, Kewajiban, dan Peranan Pers pasal 2
menjelaskan bahwa kemerdekaan pers adalah salah satu wujud kedaulatan rakyat
yang berasaskan prinsip-prinsip demokrasi, keadilan, dan supremasi hukum.
Sedangkan pada Bab III tentang Wartawan pasal 7 ayat 2 menjelaskan bahwa
wartawan memiliki dan mentaati Kode Etik Jurnalistik.1
Sejalan dengan adanya peraturan Perundang-undangan nomor 40 tahun
1999 tentang pers, di dalam ruang lingkup pers ada semacam pesta panjang ketika
wartawan memasuki era pasca-Orde Baru. Yang wartawan rayakan, hingga hari
ini adalah pembebasan pers dari belenggu kekuasaan istana. Sebab, pers yang
semula amat santun dan murah senyum di hadapan penguasa dan publik, kini
telah berubah watak menjadi pers bebas yang mudah marah, dan terampil
1AgusSubidyo, 50 Tanya Jawab Tentang Pers (Cet. Pertama; Jakarta: KPG Kepustakaan
Populer Gramedia, 2013), h.165, 166
2memproduksi teks-teks kritis terhadap pemerintah ataupun sosok kekuasaan lain
yang tampak bertingkah di depan mata.
Kita pun merayakan pembebasan publik dari dominasi pemaknaan realitas
yang dilakukan istana melalui penguasaan pers dan aparatur ideologi lainya
selama beberapa dasawarsa. Publik konsumen media kini seolah telah memasuki
simbolyc hypermarkets, yang di mana mereka memiliki kebebasan penuh untuk
memilih dan memaknai kesemua teks yang dijajakan pers lokal ataupun luar.
Namun sebenarnya telah seberapa dekatkah kita saat ini dengan situasi
komunikasi yang kita idealkan? (atau, apakah kita pernah benar-benar memiliki
konsepsi tentang bagaimana lingkungan pertukaran teks dan simbol-simbol harus
kita tata?).2
Pers seringkali dianggap tak terkendali dalam menyoroti kebobrokan
pemerintahan. Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme (KKN) yang melibatkan pejabat
dan mantan pejabat begitu merisaukanya. Bahkan, perilaku “kekanak-kanakan,”
tidak peduli dengan nasib rakyat miskin karena menaikan gaji seenaknya pada diri
anggota Dewan Perwakilan Rakyat (DPR)  juga tidak lepas dari sorotanya.
Pers tentu saja memanfaatkan kebebasan pers yang selama pemerintah
orde baru tidak pernah didapatkan. Pers hari ini ibarat kuda lepas dari kandang,
mereka lari dengan sangat cepatnya. Namun, kebebasan pers yang selama ini
didapatkan dianggap sudah pada tempatnya. Coba bandingkan dengan kebebasan
pers Pasca Orde Baru yang sangat liar. Pada waktu itu, pers berada pada titik
2Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media (Yoyakarta: PT. LkiS
Printing Cemerlang, 2001), h. 175
3kulminasi kebebasan tertinggi yang bebas memberikan apa saja, meskipun tanpa
fakta sekalipun.3
Pers sebagai salah satu institusi dalam proses transformasi intelektual,
informasi, dan kultural, itu tentu tidak dapat terlepas dari interaksi tersebut. Dalam
konteks ini fungsi pers menjadi kunci untuk menjawab kebutuhan-kebutuhan
publik dalam mendapatkan informasi peristiwa yang terjadi dalam kehidupan
bermasyarakat pada umumnya. Dan ketika fungsi itu benar-benar optimal, maka
yang terjadi adalah munculnya institusi pers yang proporsional dalam melayani
masyarakat untuk menyampaikan informasi yang dibutuhkan oleh mereka.
Sikap demikian sangat perlu dimiliki parawartawan yang bekerja sebagai
agen informasi dalam masyarakat. Setidak-tidaknya sikap demikian dapat
menepis batas-batas yang kurang relevan dengan moralitas wartawan, seperti
memasuki ranah privasi publik, pencemaran nama baik, berita bohong, dan
kecenderungan menganggap remeh pemikiran orang lain tanpa disertai
argumentasi yang rasional dan proporsional.
Di atas telah dikemukakan bahwa institusi pers terkait dengan Kode Etik
Jurnalistiknya terhadap pembaca dalam mengumpulkan atau mencari informasi.
Hal tersebut sebenarnya didasarkan pada suatu kenyataan bahwa kiprah seorang
wartawan lebih banyak titik pelanggaranya ketimbang mengikuti intruksi dari
penerapan Kode Etik Jurnalistik yang telah dikukuhkan dalam sebuah undang-
undang pers.
3Nurudin, Jurnalisme Masa Kini (Ed.I; Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 294-295
4Meningkatnya kecerdasan masyarakat berarti meningkat pula sikap kritis
dari masyarakat sehingga terbukti dapat merubah minat dalam membaca pesan
atau informasi yang ditampilkan oleh media massa pada umumnya. Sikap itu
menggenjala antara lain dengan makin tumbuhnya keinginan masyarakat untuk
mengetahui berbagai data dan informasi mengenai segala sesuatu yang mereka
lihat melalui media yang ada. Dengan demikina pers, dituntut untuk
mengedepankan sikap yang sehat, jujur, dan bertanggung jawab terhadap
pemberitaanya kepada masyarakat dengan mekanisme mentaati Kode Etik
Jurnalistik. Sikap yang tidak sehat dan bertanggung jawab akan melemahkan
sikap kritis masyarakat dan merugikan perusahan pers itu sendiri. Jika sikap itu
tidak disadari, akibatnya akan menjadikan sikap apatis masyarakat, tidak perlu
karena ada kecenderungan pers menolak setiap kritik dan saran dari masyarakat.
Pers yang berdasarkan Pancasila selalu memperhatikan aspirasi masyarakat
(khalayak). Pers dalam negara yang berdasarkan Pancasila ia bertanggung jawab
sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang telah ada. Perlu diketahui bahwa semua
manusia yang ada di atas muka bumi ini punya hak untuk menggalih dan
mendapatkan informasi yang mereka inginkan dalam kehidupanya terutama dalam
kehidupan para wartawan yang bekerja dalam sebuah profesi jurnalistik sebagai
penyampai informasi, tetapi perlu diketahui juga bahwa kebebasan seperti itu
tentu ada batasan-batasanya.
Sejalan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan kemajuan kualitas hidup
dan lingkungan di negara berkembang seperti di Indonesia, melaksanakan tugas,
pers yang sehat, bukanlah pekerjaaan yang sehat karena di samping persyaratan
5pers yang bertanggung jawab dan menjunjung tinggi nilai Kode Etik Jurnalistik
masih diperlukan pula sebagai tambahan yaitu situasi dan kondisi yang tidak
selamanya membantu. Disadari sepenuhnya bahwa pemerintah dengan segenap
aparaturnya senantiasa berupaya menciptakan iklim yang sehat untuk kehidupan
pers. Dalam menjalin hubungan kerja sama yang baik antara pers dan masyarakat
(Khalayak) secara timbal balik, maka sewajarnyalah masalah ini kita bersama
merenung ulang kembali agar tetap tercipta hubungan yang harmonis keduanya
yaitu antara pers dan masyarakat (Khalayak). Disisi lain bukan hanya pers saja
yang dituntut sehat, bertanggungjawab dalam menjunjung kode etik tetapi juga
masyarakat (Khalayak) dituntut pula terhadap ketenangan kerja dan kebebasan
pesr dalam mengemukakan pendapat-pendapatnya dan tulisan-tulisan di berbagai
mass media yang ada.4
Bagaimana seharusnya sikap wartawan dalam menegakan tekadnya yang
terlibat secara aktif dalam dunia informasi. Sebelumnya perlu juga diketahui
bahwa, pers sangat menjungjung tinggi azas check and rechek. Azas inilah yang
menjadi landasan kode etik wartawan terhadap khalayak dalam menyampaikan
informasi dan menulis berita apa yang valid, akurat, dan objektif sebagaimana
firman AllahSwt. Dalam QS. Al-Hujarat (49) : 6
4 Andi Al’ashar, Peranan Harian Fajar dalam Penyampaian Informasi Islam di
Kecamatan Panakkukang Makassar (Makassar; IAIN Alauddin Makassar, 2002), h. 5
6Terjemahnya,
“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu
orang fasik membawa suatu berita, Maka periksalah dengan
teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada
suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang
menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.” 5
Dalam tafsiranya Imam Arrazi berpendapat bahwa ayat ini menjelaskan
anjuran Allah Swt, untuk berhati-hati dalam meneriman informasi dari orang-
orang fasik, karena mereka hanya menginginkan terjadinya fitnah diantara kaum
mukmin dan Allah memerintahkan untuk meneliti/memfilter berita tersebut.6
Sebagai insan pers yang bekerja dalam profesi jurnalistik, sebelum
menyebarluaskan dan menerima informasi, wartawan dan khalayak harus meneliti
terlebih dahulu terkait informasi yang mereka terima sebelum memutuskan
kebenaranya. Pada dasarnya semua ilmu pengetahuan memiliki 2 (dua) objek
kajian sebagai bahan penyelidikan untuk mendapatkan atau mengetahui
kebenaran, yaitu objek material dan objek formal. Objek material adalah sesuatu
yang dijadikan sebagai bahan penyelidikan, sedangkan objek formal adalah
pandangan yang menyeluruh terhadap objek material.7 Objek material dan objek
formal dimaksudkan supaya wartawan dan pembaca (Khalayak) tidak langsung
5Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Bogor: CV. Cordova, 2007), h.
516
6http://roele.worddpress.com/2008/03/15/surah-al-Hujarah-06
7Amsal Bakhtiar, Filsafat Agama: Wisata Pemikiran dan Kepercayaan manusia (Jakarta:
Rajawali Pers, 2009), h. 1
7menerima atau mempercayai langsung informasi yang terjadi disekelilingnya,
tetapi mereka harus melihat secara seksama untuk menilai benar atau salahnya
informasi tersebut.
Begitu juga halnya dengan profesionalisme wartawan dalam
menyampaikan informasi, harus selalu dilandasi dengan Kode Etik Jurnalistik
yang berlaku. Oleh karena itu seorang wartawan yang sedang melakukan aktivitas
jurnalistiknya hendaknya kepada pembaca untuk menilai dan merevisi kembali
kebenaran yang diinformasikan oleh para wartawan.
Dalam menjamin kemerdekaan pers dan memenuhi hak publik untuk
memperoleh informasi yang benar, wartawan Indonesia memiliki landasan moral
dan etika profesi sebagai pedoman operasional dalam menjaga kepercayaan public
dalam menegakan integritas dan profesionalismenya. Atas dasar itu, wartawan
Indonesia menetapkan dan mentaati Kode Etik Jurnalistik.
Selain itu, seorang wartawan haruslah memihak kepada kebenaran,
keadilan, dan menjunjung tinggi makna Kode Etik Jurnalistik dalam melakukan
tugas jurnalistiknya. Seorang wartawan haruslah mempunyai pola pikir
intelektual, tetapi dia harus bekerja seahli tukang. Sehingga matanya yang jeli dan
perasaanya yang halus, dia bisa menyeleksi fakta yang berupa kenyataan-
kenyataan hidup untuk dijadikan informasi kepada pembacanya. Yakni informasi
yang dapat menjadi rujukan untuk mengupayakan mutu kehidupan dan mutu
peradaban manusia yang lebih baik.
Dengan demikian integritas wartawan dalam menjunjung tinggi nilai kode
etik di tengah kebebasan pers adalah merupakan suatu hal yang mutlak untuk
8menegakan tekadnya dalam membangun masyarakat dan negara yang demokratis.
Perlu disadari oleh semua pihak, utamanya insan pers dan khalayak, bahwa
sebuah masyarakat yang demokratis tidak akan tercipta tanpa adanya pers yang
demokratis. Karena pers yang demokratis adalah pers yang menyuarakan suara
semua pihak dan golongan, terbuka teradap kritik, uji kebenaran, dan mengambil
peran aktif dalam mendidik masyarakat melalui pemberitaanya yang bebas, tidak
melanggar kode etik, dan bertanggung jawab.8
Diasumsikan bahwa menjunjung tinggi nilai Kode Etik Jurnalistik bagi
wartawan dalam melakukan aktivitas jurnalistiknya di tengah meluasnya
pengonsumsi berita (khalayak) merupakan hal yang paling penting bagi mereka
yang selalu berurusan dengan sumber berita karena, Pertama, wartawan sebagai
pencari, pengelolah dan penyebarluas informasi yang dibutuhkan oleh pembaca
sangatlah penting memahami dan menjunjung tinggi nilai-nilai Kode Etik
Jurnalistik pada saat mencari informasi dan menyebarluaskan informasi sampai di
depan mata pembaca yang membutuhkan informasi dari mereka; Kedua,
wartawan sebagai bagian dari pengontrol serta menciptakan kehidupan yang
sejahtera bagi masyarakat dalam suatu Negara sangatlah penting memahami dan
menjunjung tinggi nilai Kode Etik Jurnalistik karena informasi yang mereka
sampaikan kepada pembaca sangat berpengaruh terhadap peningkatan dan
penurunan mutu kehidupan pembaca.
Berdasarkan pengamatan awal calon peneliti, dari sejumlah media massa
pada umumnya baik itu media Televisi, Internet, Radio, dan bahkan media cetak
8Abdul Harits, Etika Kerja Wartawan Menurut Islam, (Makassar:  IAIN Makassar, 2000),
h. 4
9pada khususnya masih banyak ditemukan berbagai macam pelanggaran Kode Etik
Jurnalistik yang dilakukan oleh para wartawan ketika mereka sedang melakukan
aktivitas jurnalistiknya di lapangan. Berdasarkan kenyataan tersebut, maka calon
peneliti terdorong untuk mengadakan penelitian dengan judul “Penegakan Kode
Etik Jurnalistik (Study Kasus Proses Penyelesaian Kode Etik Jurnalistik di Harian
Fajar Makassar)”.
Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan di perusahan pers Harian Fajar
Makassarmaka ada beberapa bentuk pelanggaran Kode Etik Jurnalistik yang
dilakukan oleh para wartawan, yaitu:pasal 7 Kode Etik Jurnalistik yang
menjelaskan bahwa “Wartawan Indonesia memiliki hak tolak untuk melindungi
narasumber yang tidak bersedia diketahui identitas maupun keberadaanya,
menghargai ketentuan embargo, informasi latar belakang, dan off the record
sesuai dengan kesepakatan”, pasal 3 Kode Etik Jurnalistik yang menjelaskan
bahwa “wartawan Indonesia selalu menguji informasi, memberitakan secara
berimbang, tidak mencampurkan fakta dan opini yang menghakimi, serta
menerapkan asas praduga tak bersalah”, pasal 6 Kode Etik Jurnalistik yang
menjelaskan bahwa “wartawan Indonesia tidak menyalahgunakan profesi dan
tidak menerima suap”, dan pasal 2 Kode Etik Jurnalistik tentang “wartawan
Indonesia menempuh cara-cara yang profesional dalam melaksanakan tugas
jurnalistiknya”.
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B. RumusanMasalah
Berdasarkan uraian-uraian yang telah penulis paparkan di atas, maka dapat
dikemukakan sub permasalahan pokok sebagai kerangka acuan dalam
pembahasan selanjutnya yaitu, Penegakan kode Etik Jurnalistik (Study Kasus
Proses penyelesaian Pelanggaran Kode Etik Jurnalistik di Harian Fajar Makassar?
Dari pokok permasalahan tersebut, maka dapat dirumuskan beberapa sub masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk pelanggaran Kode Etik Jurnalistik di Harian Fajar
Makassar?
2. Bagaimana proses penyelesaian pelanggaran Kode Etik Jurnalistik di
Harian Fajar Makassar?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Pendekatan kualitatif diandaikan ada realitas yang bersifat objektif,
sesuatu yang berada di luar diri peneliti. Oleh karena itu, peneliti harus membuat
jarak sejauh mungkin dengan obyek yang ingin ditelitinya. Sebaliknya, dalam
pandangan kritis hubungan antara peneliti dengan realitas yang diteliti selalu
dijembatani oleh nilai-nilai tertentu.9
Fokus penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas dalam ruang
lingkup yang akan diteliti. Pada penelitian ini, peneliti memfokuskan
penelitiannya mengenai Penegakan Kode Etik Jurnalistik (Study Kasus Proses
Penyelesaian pelanggaran Kode Etik Jurnalistik di Harian Fajar Makassar).
9Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta, PT LkiS
Perinting Cemerlang, 2001), h. 57
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2. Deskripsi Fokus
Berdasarkan pada fokus penelitian, maka deskripsi fokus penelitian ini
adalah menjelaskanbentuk pelanggaran Kode Etik Jurnalistik di koran Harian
Fajar Makassar dan menjelaskan proses penyelesaian pelanggaran Kode Etik
Jurnalistik di Harian Fajar Makassar.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian dan
mengungkapkan masalah yang dikemukakan pada pembahasan yang terdahulu,
maka perlu diterangkan tujuan dan kegunaan penelitian sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui bentuk pelanggaran Kode Etik Jurnalistik di Harian
Fajar Makassar.
b. Untuk mengetahuiproses penyelesaian pelanggaran Kode Etik
Jurnalistik di Harian Fajar Makassar.
2. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini dapat berupa manfaat
teoritis dan manfaat praktis, yaitu:
a. Manfaat Teoritis
1. Penelitian ini menambah pengalaman peneliti ketika berada di lapangan,
dan juga dapat berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan di masa
akan datang pada umumya, khususnya pada pengembangan Kode Etik
Jurnalistik.
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2. Untuk menambah wawasan terkait bagaimana proses penyelesaian
pelanggaran Kode Etik Jurnalistik yang dilakukan oleh wartawan dan
tindakan apa yang dilakukan oleh perusaha pers terhadap wartawan yang
melanggar Kode Etik Jurnalistik, khususnya bagi penulis dan para penbaca
pada umumnya .
b. Manfaat Praktis
1. Diharapkan setelah adanya penelitian ini maka permasalahan-
permasalahan yang berhubugan dengan pelanggara Kode Etik Jurnalistik
dan penyelesaianya, bisa teratasi dan diterapkan sebagaimana mestinya
dalam kehidupan para jurnalis dan khalayak (pembaca).
2. Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberi kontribusi nyata
terhadap para jurnalis dan khalayak tentang Kode Etik Jurnalistik dan
penyelesaianya.
E. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu
Dalam tinjauan pustaka ini penulis menggunakan beberapa buku referensi
utama yang digunakan dalam penulisan ini.
1. Buku karangan Hafied Cangara, dengan judul Pengantar Ilmu
Komunikasi: dalam buku ini membahas tentang model pendekatan yang
dilakukan oleh peneliti untuk menggali informasi. Jadi, dalam penelitian
ini akan lebih banyak menggunakan pendekatan komunikasi.
2. Buku karangan Agus Sudibyo, dengan judul 50 Tanya Jawab tentang
Pers. Dalam buku ini membahas tentang apa saja yang diatur dalam Kode
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Etik Jurnalistik dan main hakim sendiri kepada jurnalis pailng banyak
publik figur, serta bagaimana penyelesaian pengaduan pers di dewan pers.
3. Buku karangan Nurudin, dengan judul Judul Jurnalisme Masa Kini.
Dalam buku ini membahas media dan pembohongan publik. Berita bohong
yang dimuat oleh media untuk kebutuhan publik merupakan salahsatu
bagian dari pelanggaran kode etik yang dilakukan oleh wartawan terhadap
publik.
4. Buku karangan Arifuddin Tike, dengan Judul Etika pers dan Perundang-
undangan Media Massa. Dalam buku ini membahas tentang etika profesi
pers dan bagaimana pers itu bisa mengedepankan etika dalam melakukan
aktivitas jurnalistiknya.
5. Buku karangan As Haris Sumadiria, denga Judul Jurnalistik Indonesia
(Menulis Berita dan Feature). Dalam buku ini membahas tentang
pengertian jurnalistik dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh para
jurnalis.
6. Buku karangan Rizal Malarangeng dengan Judul Pers Orde Baru. Dalam
buku ini membahas tentang etika dan etika pers serta apa yang diatur
dalam Kode Etik Jurnalistik dan apa kewajiban-kewajiban profesional
seorang wartawan.
7. Tulisan A. Muh. Fadli dengan judul Kode Etik Jurnalis. Dalam tulisan ini
membahas tentang etika para jurnalis dalam mendapatkan dan
menyampaikan informasi kepada khalayaknya.
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8. Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Harits dengan judul Etika dan Etos
kerja menurut Islam di Harian Fajar. Dalam penelitian ini membahas
tentang integritas wartawan dalam menjunjunng tinggi nilai kode etik di
tengah kebebasan pers dalam upaya menciptakan masyarakat yang
demokratis.
9. Penelitian yang dilakukan oleh Andi Al’ashar dengan judul Peran Harian
Fajar dalam Penyampaian Informasi Islam di Kecamatan Panakkukang
Makassar. Dalam penelitian ini membahas tentang pers dan khalayakharus
sama-sama menjunjung tinggi nilai Kode Etik, baik untuk penyampai
maupun penerima informasi agar tercipta hubungan yang harmonis bagi
sesama.
F. Garis-Garis Besar Isi
Sebagai gambaran awal tentang skiripsi ini, makapenulis dapat
memberikan penjelasan sekilas tentang gambaran atau garis-garis besar isi skripsi
sebagai berikut:
Bab pertama, dimulai dengan pendahuluan yang menjelaskan tentang latar
belakang mengapa penulis memilih judul tersebut untuk diteliti dan dibahas secara
mendalam. Selanjutnya menarik rumusan masalah, kemudian diikuti oleh fokus
penelitian dan deskripsi fokus, dan selanjutnya penulis menguraikan tujuan dan
kegunaan penelitian serta kajian pustaka/penelitian terdahulu, terakhir penulis
menguraikan garis-garis besar isi penelitian.
Bab kedua, penulis menguraikan tinjauan teoritis tentang pemikiran-
pemikiran serta teori yang berkaitan dengan judul skripsi, dalam hal ini
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Penegakan Kode Etik Jurnalistik (Studi Kasus Proses Penyelesaian Pelanggaran
Kode Etik Jurnalistik di Harian Fajar Makassar).
Bab ketiga, penulis menguraikan metodologi penelitian yang meliputi
jenis dan lokasi penelitian, pendekatan penelitian, sumber data, instrumen
penelitian, teknik pengumpulan data, dan pengolahan serta analisis data.
Bab keempat, memuat hasil penelitian tentang pembahasan yang
menjelaskan model pelanggaran Kode Etik Jurnalistik, proses penyelesaian
pelanggaran Kode Etik Jurnalistik serta tindakan yang diambil oleh perusahaan
pers di Harian Fajar Makassar terhadap wartawan yang melanggar Kode Etik
Jurnalistik.
Bab kelima, memuat kesimpulan akhir sebagai jawaban atas semua
batasan masalah yang telah dirumuskan oleh peneliti untuk dapat dikembangkan
pada masa yang akan datang dan diakhiri dengan saran-saran yang konstruktif
bagi pihak yang terkait.
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BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Pengertian dan Fungsi Kode EtikJurnalistik
1. Kode Etik
Ditinjau dari segi bahasa, Kode Etik berasal dari dua bahasa yaitu “Kode”
berasal dari bahasa Inggris “Code” yang berarti sandi, pengertian dasarnya adalah
ketentuan atau petunjuk yang sistematis. Sedangkan “Etika” berasal dari bahasa
Yunani “Ethos” yang berarti watak atau moral. Dari pengertian itu, kemudian
dewasa ini mendefinisikan kode etik dapat diartikan sebagai himpunan atau
kumpulan etika yang dimiliki oleh setiap perusahaan profesi.10
2.  Etika
Dalam kehidupan sehari-hari kita sering mendengar orang menyebut kata
“etika” atau “ethics” yang biasanya dikaitkan dengan semacam tindakan atau
standar perilaku, suatu prinsip-prinsip moral, atau suatu standar tentang yang
benar dan salah yang mesti dimiliki seseorang dalam profesi tertentu.11
Secara etimologi, istilah “etika” berasal dari bahasa yunani
kuno“Ethos”yang berarti watak atau moral. Dengan demikian etika ialah ilmu
yang menyelidiki tentang mana yang baik dan mana yang buruk dengan
memperhatikan amal perbuatan manusia sejauh yang dapat diketahui oleh akal
pikiran.12
10Rahman Syamsuddin, Kode Etik dan Hukum Kesehatan, (Makassar: Alauddin
University Press, 2012), h. 37
11Fadlitrans. blogspot.com/2013/06/Etika Wartawan dan P3 SPS. Html/ (10 November
2015)
12Sedia Willing Barus, Jurnalistik: Petunjuk Teknik Menulis Berita, (Surabaya: PT.
Gelora Aksara Pratama, 2010), h. 15
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2. Jurnalistik
Kata jurnalistik berasal dari kata journ. Dalam bahasa perancis, journ
berarti catatan atau laporan harian. Oleh karena itu, jurnalistik diartikan sebagai
kegiatan yang berhubungan dengan pencatatan atau pelaporan setiap hari. Dengan
demikian, jurnalistik bukanlah pers, bukan pula media masa. Jurnalistik adalah
kegiatan yang memungkinkan pers atau media masa bekerja dan diakui
eksistensinya dengan baik.
Berdasarkan pengertian di atas maka jurnalistik dapat diartikan sebagai
sebuah kegiatan dalam sebuah wadah, tempat, dan atau sebuah perusahaan yang di
dalamnya terdapat sekelompok orang yang melakukan aktifitas yang meliputi,
mencari, mengelolah, mengedit, dan bahkan sampai pada mempublikasikan
kepada khalayak luas. Tetapi, untuk mencegah terjadinya kesalahpahaman dalam
menafsirkan orang-orang yang melakukan pekerjaan di atas maka perlu
ditegaskan bahwa orang-orang yang melakukan pekerjaan seperti yang disebutkan
di atas, dalam hal ini diartikan sebagai wartawan (jurnalis). Wartawan yang
dimaksudkan di sini adalah seseorang atau sekelompok orang yang direkrut oleh
sebuah perusahaan pers untuk melakukan aktifitas jurnalistik sebagai sumber
informasi yang dapat dipercaya oleh masyarakat (khalayak) serta bekerja di
bawah perintah pimpinan yang ada dalan perusahaan tersebut.
Jurnalistik juga diartikan sebagai kegiatan untuk menyiapkan, mengedit,
dan menulis untuk surat kabar, televisi, radio, dan jenis salauran lainya yang bisa
digunakan sebagai sarana informasi. Menurut Ensklopedi Indonesia, jurnalistik
adalah bidang profesi yang mengusahakan penyajian informasi tentang kejadian
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dan atau kehidupan sehari-hari (pada hakikatnya dalam bentuk penerangan,
penafsiran, dan pengkajian) secara berkala, dengan menggunakan sarana-sarana
penerbitan yang ada. Sementara dalam Leksikon komunikasi dirumuskan,
jurnalistik adalah pekerjaan mengumpulkan, menulis, menyunting, dan
menyebarkan berita dan karangan untuk surat kabar, majalah, dan media massa
lainya seperti radio dan televisi.13
3. Kode Etik Jurnalistik
Di Indonesia terdapat banyak Kode Etik Jurnalistik. Hal tersebut
dipengaruhi oleh banyaknya organisasi wartawan di Indonesia, untuk itu Kode
Etik Jurnalistik juga bermacam-macam, antara lain Kode Etik Jurnalistik
“Persatuan Wartawan Indonesia (KEJ-PWI), Kode Etik Wartawan Indonesia
(KEWI), Kode Etik Jurnalistik Aliansi Jurnalis Independen (KEJ-AJI), Kode Etik
Jurnalis Televisi Indonesia, dan lainya. Untuk memudahkan pemahaman kita
dalam memahami Kode Etik Jurnalistik yang dibahas di sini, maka perlu dipahami
bahwa Kode Etik Jurnalistik yang dibahas di sini adalah Kode Etik Jurnalistik
yang dibuat oleh Dewan Pers yang terdiri dari 11 butir pasal.14
Kemerdekaan berpendapat, berkekspresi, dan pers adalah hak asasi
manusia yang dilindungi Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945, dan Deklarasi
Universal hak asasi manusia PBB. Kemerdekaan pers adalah sarana masyarakat
untuk memperoleh informasi dan komunikasi, guna memenuhi kebutuhan hakiki
dan meningkatkan kualiatas kehidupan manusia. Dalam mewujudkan
13AS Haris Sumadiria, Jurnalistik Indonesia: Menulis Berita dan Feature (Bandung:
Simbiosa Rekatama Media, 2011), h. 2
14http://www.wikipedia Indonesia.com/Beragam Kode Etik Jurnalistik di Indonesia/ (30
September 2015)
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kemerdekaan persitu, wartawan Indonesia juga menyadari adanya kepentingan
bangsa, tanggung jawab sosial, keberagaman masyarakat, dan norma-norma
agama.
Dalam melaksanakan fungsi, hak, kewajiban, dan perananya,pers
menghormati hak asasi setiap orang, karena itu pers dituntut profesional dan
terbuka untuk dikontrol oleh masyarakat.
Untuk menjamin kemerdekaan pers dan memenuhi hak publik dalam
memperoleh informasi yang benar, wartawan Indonesia memerlukan landasan
moral dan etika profesi sebagai pedoman operasional dalam menjaga kepercayaan
publik dalam menegakan integritas serta profesionalismenya. Atas dasar itulah
wartawan Indonesia menetapkan dan mentaati Kode Etik Jurnalistik.
Adapun Kode Etik Jurnalistik yang ditetapkan dan ditaati oleh wartawan
Indonesian adalah terdiri dari 11 butir pasal, yaitu sebagai berikut:
Pasal I
Wartawan Indonesia bersikap independen, menghasilkan berita yang akurat,
berimbang, dan tidak beritikad buruk.
Penafsiranya
a. Independen berarti memberikan peristiwa atau fakta sesuai dengan
suara hati nurani tanpa campur tangan, paksaan, dan intervensi dari
pihak lain termasuk pemilik perusahaan pers.
b. Akurat berarti dipercaya benar sesuai keadaan objektif ketika
peristiwa itu terjadi.
c. Berimbang berarti semua pihak mendapat kesempatan setara.
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d. Tidak beritikad buruk berarti tidak ada niat secara sengaja dan semata-
mata untuk menimbulkan kerugian pihak lain.
Pasal 2
Wartawan Indonesia menempuh cara-cara yang professional dalam melaksanakan
tugas jurnalistiknya.
Penafsiranya
Cara-cara yang professional adalah:
a. Menunjukan identitas diri kepada narasumber,
b. Menghormati hak privasi,
c. Tidak menyuap,
d. Menghasilkan berita yang faktual dan jelas sumbernya,
e. Rekayasa pengambilan dan pemuatan atau penyiaran gambar, foto,
suara dilengkapi dengan keterangan tentang sumber dan ditampilkan
secara berimbang,
f. Menghormati pengalaman traumatik narasumber dalam penyajian
gambar, foto, suara,
g. Tidak melakukan plagiat, termasuk menyatakan hasil liputan wartawan
lain sebagai karya sendiri,
h. Penggunaan cara-cara tertentu dapat dipertimbangkan untuk peliputan
berita investigasi bagi kepentingan publik.
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Pasal 3
Wartawan Indonesia selalu menguji informasi, memberitakan secara berimbang,
tidak mencampurkan fakta dan opini yang menghakimi, serta menerapkan azas
praduga tak bersalah.
Penafsiranya
a. Menguji informasi berarti melakukan check and recheck tentang
kebenaran informasi itu.
b. Berimbang adalah memberikan ruang atau waktu pemberitaan kepada
masing-masng pihak secara proporsional.
c. Opini yang menghakimi adalah pendapat pribadi wartawan. Hal ini
berbeda dengan opini interpretativ, yaitu pendapat yang berupa
interpretasi wartawan atas fakta.
d. Asas praduga tak bersalah adalah prinsip tidak menghakimi seseorang.
Pasal 4
Wartawan Indonesia tidak membuat berita bohong, fitnah, sadis, dan cabul,
Penafsiranya
a. Bohong berarti sesuatu yang sudah diketahui sebelumnya oleh
wartawan sebagai hal yang tidak sesuai dengan fakta yang terjadi.
b. Fitnah berarti tuduhan tanpa dasar yang dilakukan secara sengaja
dengan niat buruk.
c. Sadis berarti kejam dan tidak mengenal belas kasihan.
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d. Cabul berarti penggambaran tingkah laku secara erotis dengan foto,
gambar, suara, grafis atau tulisan yang semata-mata untuk
membangkitkan nafsu birahi.
e. Dalam penyiaran gambar dan suara dari arsip, wartawan
mencantumkan waktu pengambilan gambar dan suara.
Pasal 5
Wartawan Indonesia tidak menyebutkan dan menyiarkan identitas korban
kejahatan susila dan tidak menyebutkan identitas anak yang menjadi pelaku
kejahatan.
Penafsiranya
a. Identitas adalah semua data dan informasi yang menyangkut driri
seseorang yang memudahkan orang lain untuk melacaknya.
b. Anak adalah sorang yang berusia kurang dari 16 tahun dan belum
menikah.
Pasal 6
Wartawan Indonesia tidak menyalahgunakan profesi dan tidak menerima suap.
Penafsiranya
a. Menyalahgunakan profesi adalah segala tindakan mengambil
keuntungan pribadi atas informasi yang diperoleh saat bertugas
sebelum informasi tersebut menjadi pengetahuan umum.
b. Suap adalah segala pemberian dalam bentuk uang, benda atau fasilitas
dari pihak lain yang mempengaruhi independensi.
23
Pasal 7
Wartawan Indonesia memiliki hak tolak untuk melindungi narasumber yang tidak
bersedia diketahui identitas maupun keberadaannya, menghargai ketentuan
embargo informasi latar belakang, dan off the record sesuai dengan kesepakatan.
Penafsiranya
a. Hak tolak adalah hak untuk tidak mengungkapkan identitas dan
keberadaan narasumber demi keamanan narasumber dan keluarganya.
b. Embargo adalah penundaan pemuatan atau penyiaran berita sesuai
dengan permintaan narasumber.
c. Informasi latar belakang adalah segala informasi atau data dari
narasumber yang disiarkan atau diberitakan tanpa menyebutkan
narasumbernya.
d. Off the record adalah segala informasi atau data dari narasumber yang
tidak boleh disiarkan atau diberitakan.
Pasal 8
Wartawan Indonesia tidak menulis atau menyiarkan berita berdasarkan prasangka
atau diskriminasi terhadap seseorang atas dasar perbedaan suku, ras, warna kulit,
agama, jenis kelamin, dan bahasa serta tidak merendahkan martabat orang lemah,
miskin, sakit, cacat jiwa atau cacat jasmani.
Penafsiaranya
a. Prasangka adalah anggapan yang kurang baik mengenai sesuatu sebelum
mengetahui secara jelas.
b. Diskriminasi adalah pembedaan perlakuan.
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Pasal 9
Wartawan Indonesia menghormati hak narasumber tentang kehidupan pribadinya,
kecuali untuk kepentingan publik.
Penafsiranya
a. Menghormati hak narasumber adalah sikap menahan diridan berhati-hati.
b. Kehidupan pribadi adalah segala segi kehidupan seseorang dan
keluarganya selain yang terkait dengan kepentingan publik.
Pasal 10
Wartawan Indonesia segera mencabut, meralat, dan memperbaiki berita yang
keliru dan tidak akurat disertai dengan permintaan maaf kepada pembaca,
pendengar, dan atau pemirsa.
Penafsiranya
a. Segera berarti tindakan dalam waktu secepat mungkin, baik karena  ada
maupun tidak ada teguran dari pihak luar.
b. Permintaan maaf disampaikan apabila kesalahan terkait dengan substansi
pokok.
Pasal 11
Wartawan Indonesia melayani hak jawab dan hak koreksi secara proporsional.
Penafsiranya
a. Hak jawab adalah hak seseorang atau sekelompok orang untuk
memberikan tanggapan atau sanggahan terhadap pemberitaan berupa
fakta yang merugikan nama baiknya.
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b. Hak koreksi adalah hak setiap orang untuk membetulkan kekeliruan
informasi yang diberitakan oleh pers, baik tentang dirinya maupun
tentang orang lain.
c. Proporsional berarti setara dengan bagian berita yang perlu
diperbaiki.15
Selain mentaati Kode Etik Jurnalistik yang terdiri dari 11 pasal di atas,
jurnalis juga dituntut utuk mengetahui cara-cara yang etis dalam mendapatkan dan
menyampaikan informasi kepada khalayaknya, seperti yang cantumkan di bawah
ini:
a. Jurnalis menghormati hak masyarakat untuk memperoleh informasi
yang benar.
b. Jurnalis senantiasa mempertahankan prinsip-prinsip kebebasan dan
keberimbangan dalam peliputan dan pemberitaan serta kritik dan
komentar.
c. Jurnalis memberi tempat bagi pihak yang kurang memiliki daya dan
kesempatan untuk menyuarakan pendapatnya.
d. Jurnalis hanya melaporkan fakta dan pendapat yang jelas sumbernya.
e. Jurnalis tidak menyembunyikan informasi penting yang perlu diketahui
masyarakat.
f. Jurnalis menggunakan cara-cara yang etis untuk memperoleh berita,
foto dan dokumen lainya.
15AgusSudibyo, 50 Tanya Jawab Tentang Pers (Cet. Pertama; Jakarta: KPG
Kepustakaan Populer Gramedia, 2013), h. 178-183
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g. Jurnalis menghormati hak narasumber untuk memberi informasi latar
belakang, off the record, dan embargo.
h. Jurnalis segera meralat setiap pemberitaan yang diketahuinya tidak
akurat.
i. Jurnalis menjaga kerahasiaan sumber informasi konfidensial, identitas
korban kejahatan seksual, dan pelaku tindak pidana di bawah umur.
j. Jurnalis menghindari kebencian, prasangka, sikap merendahkan,
diskriminasi, dalam masalah suku, ras, bangsa, politik, cacat/sakit
jasmani, cacat/sakit mental atau latar belakang sosial lainnya.
k. Jurnalis menghormati privasi, kecuali hal-hal itu bisa merugikan
masyarakat.
l. Jurnalis tidak menyajikan berita dengan mengumbar kecabulan,
kekejaman kekerasan fisik dan seksual.
m. Jurnalis tidak memanfaatkan posisi dan informasi yang dimilikinya
untuk mencari keuntungan pribadi.
n. Jurnalis tidak dibenarkan menerima sogokan.Yang dimaksud dengan
sogokan adalah semua bentuk pemberian berupa uang, barang dan atau
fasilitas lain, yang secara langsung atau tidak langsung, dapat
mempengaruhi jurnalis dalam membuat kerja jurnalistiknya.
o. Jurnalis tidak dibenarkan menjiplak.
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p. Jurnalis menghindari fitnah dan pencemaran nama baik.Dan Jurnalis
menghindari setiap campur tangan pihak-pihak lain yang menghambat
pelaksanaan prinsip-prinsip di atas.16
B. Fungsi Kode Etik Jurnalistik
Kode Etik Jurnalistik memiliki posisi yang sangat fital bagi wartawan,
bahkan dibandingkan dengan perundang-undangan lainya yang memiliki sanksi
fisik sekalipun, Kode Etik Jurnalistik memiliki kedudukan yang sangat istimewa
bagi wartawan. M. Alwi Dahlan sangat menekankan betapa pentingnya Kode Etik
Jurnalistik bagi wartawan. Menurutnya, kode etik setidak-tidaknya memiliki lima
fungsi, yaitu:
a. Melindungi keberadaan seseorang profesional dalam berkiprah
dibidangnya;
b. Melindungi masyarakat dari malapraktek oleh praktisi yang kurang
profesional;
c. Mencegah kecurangan antar rekan profesi;
d. Mencegah manipulasi informasi oleh narasumber.17
Dengan demikian fungsi Kode Etik Jurnalistik adalah merupakan sebuah
landasan moral atau pedoman bagi sekelompok orang yang bekerja dalam sebuah
perusahaan pers agar tidak melakukan hal-hal yang bisa mencederai nama baik
sebuah perusahaan pers. Bertnes (1995) menyatakan, kode etik profesi
merupakann norma yang ditetapkan dan diterima oleh sekelompok profesi, yang
16Fadlitrans. blogspot.com/2013/06/Kode-Etik-Jurnalistik. Html/ (10 November 2015)
17http://www.wikipedia Indonesia.com/Beragam Kode Etik Jurnalistik di Indonesia/ (30
September 2015)
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mengarahkan atau memberi petunjuk kepada anggotanya bagaimana seharusnya
berbuat dan sekaligus menjamin mutu moral profesi itu di mata masyarakat.
Apabila suatu anggota kelompok profesi itu berbuat menyimpang dari
kode etiknya, maka kelompok profesi itu akan tercemar di mata masyarakat. Oleh
karena itu, kelompok profesi harus menyelesaikanya sendiri. Kode etik profesi
merupakan produk etika terapan karena dihasilkan berdasarkan penerapan
pemiikiran etis atas suatu profesi. Kode etik profesi merupakan hasil pengaturan
diri profesi yang bersangkutan, dalam hal ini adalah profesi jurnalistik, dan ini
merupakan perwujudan nilai moral yang hakiki, yang tidak dipaksakan dari luar.
Kode Etik Jurnalistik hanya belaku efektif, apabila dijiwai oleh cita-cita dan nilai-
nilai yang hidup dalam lingkungan profesi itu sendiri. Kode Etik Jurnalistik
merupakan rumusan norma moral manusia yang sedang melakukan aktivitasnya
dalam mengembangkan profesi tersebut. Kode etik profesi jurnalistik juga
menjadi tolak ukur perbuatan anggota kelompok dalam sebuah perusahan pers.
Sehingga kode etik profesi tersebut digunakan sebagai upaya pencegahan terhadap
perbuatan yang tidak etis dalam sebuah perusahan pers.18
Setiap kode etik profesi selalu dibuat tertulis yang tersusun secara teratur,
rapi, lengkap, tanpa cacat dalam bahasa yang baik, sehingga menarik perhatian
dan menyenangkan pembacanya. Karena semua yang tergambar di dalamnya
adalah perilaku yang baik-baik. Tetapi di balik semua itu terdapat kelemahan di
dalamnya, yaitu sebagai berikut:
18Rahman Syamsuddin, Kode Etik dan Hukum Kesehatan, (Makassar: Alauddin
University Press, 2012), h. 45, 46
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a. Idealisme yang terkandung dalam kode etik profesi tidak sejalan dengan
fakta yang terjadi di sekitar para profesiaonal, sehingga harapan sangat
jauh dari kenyataan. Hal ini cukup menggelitik para para professional
untuk berpaling kepada kenyataan dan mengabaikan idealismekode etik
profesi. Kode etik profesi tidak lebih dari pajangan tulisan yang
berbingkai, sehingga masih banyak dari anggota profesi yang
melanggarnya.
b. Kode etik profesi merupakan himpunan norma moral yang tidak
dilengkapi dengan sanksi keras karena keberlakuanya semata-mata
berdasarkan kesadaran professional. Sehingga kekurangan ini memberi
ruang kepada kelompok profesi yang masih lemah imanya untuk berbuat
yang menyimpang dari kode etik profesinya.
Kode etik profesi adalah suatu aturan tertulis tentang larangan dan
kewajiban yang harus dilakukan oleh semua anggota profesi dalam menjalankan
pelayananya terhadap masyarakat. Kode etik pada umumnya disusun oleh
organisasi profesi yang bersangkutan.19Dalam hal ini yang menyusun atau
membuat kode etik jurnalistik media percatakan adalah dewan pers, sementara
untuk media elektronik dan semacamnya dibuat oleh Komisi Penyiaran Indonesia
(KPI).
19Rahman Syamsuddin, Kode Etik dan Hukum Kesehatan, (Makassar: Alauddin
University Press, 2012), h. 61, 62, 63
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C. Bentuk Pelanggaran Kode Etik Jurnalistik
Pelanggaran berasal dari akar kata “langgar” yang artinya melakukan
kesalahan atau tindakan yang tidak sesuai dengan aturan yang di tetapkan.Kode
Etik Jurnalistik diartikan sebagai acuan yang harus dimiliki dan ditaati oleh
manusia (wartawan) dalam rangka melakukan sebuah pekerjaan. Bertens (1995)
menyatakan, kode etik merupakan norma yang ditetapkan dan diterima oleh
kelompok profesi, yang mengarahkan atau member petunjuk kepada anggotanya
bagaimana seharusnya berbuat dan sekaligus menjamin mutu moral profesi itu di
mata masyarakat.20Jurnalistik berasal dari bahasa inggris (journal) yang artinya
buku catatan sedangkan dalam arti luas jurnalistik adalah sebuah perusahaan yang
di dalamnya terdapat orang-orang yang melakukan pekerjaan mencari, menulis,
mengelola dan menyebarluaskan informasi. Dalam Kamus Longman Dictionary
of Conteporary English (1982) bahwa jurnalistik atau jurnalisme adalah Work of
writingfor, editing, or publishing (pekerjaan yang berkaitan dengan menulis,
mengedit atau menerbitkan).21
D. Proses Penyelesaian Pelanggaran Kode Etik Jurnalistik
Proses atau mekanisme penyelesaian kasus yang dibuat oleh Dewan Pers
terhadap aktivitas jurnalis dan produk jurnalistik, berbeda dengan mekanisme
yang dibuat oleh KPI terhadap pelanggaran di dunia penyiaran radio dan televisi.
Hal ini karena dasar hukum keberadaan, tugas dan fungsi keduanya berbeda.
Dewan Pers merujuk pada UU Pers, sementara KPI bekerja berdasarkan mandat
20Rahman Syamsuddin, Kode Etik dan Hukum Kesehatan, (Makassar: Alauddin
University Press, 2012), h. 60
21Nurudin, Jurnalisme Masa Kini (Ed.I; Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 7
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yang diberikan oleh UU penyiaran. Perbedaanya yang paling tampak adalah
Dewan pers tidak menjatuhkan sanksi terhadap pelanggaran kode etik yang
dilakukan oleh pers. Dewan pers hanya memberikan penilaian akhir atas
pelanggaran Kode Etik Jurnalistik.Sanksi atas pelanggaran Kode Etik Jurnalistik
dilakukan oleh organisasi wartawan dan atau perusahaan pers. Sementara KPI
diberi kewenangan oleh undang-undang penyiaran untuk memberikan sanksi
administrativ terhadap pelanggaran P3 dan SPS yang dilakukan oleh lembaga
penyiaran.
Agus Sudibyo, dalam tulisannya “MoU Dewan Pers-Polri” (Kompas,
15/2/2012), menjelaskan bahwa nota kesepahaman Polri-Dewan Pers pertama-
tama menegaskan bahwa sengketa jurnalistik semestinya diselesaikan secara
jurnalistik.22.
22Arifudin Tike, Etika Pers dan Perundang-undangan Media Massa (Cet. 1; Makassar:
Alauddin University Press, 2014), h. 146-147
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang lebih
dikenal dengan kata (kualitatif naturalistik). Istilah (naturalistic) menunjukan
bahwa pelaksanaan penelitian ini memang terjadi secara alamiah, apa adanya,
dalam situasi normal yang tidak dimanipulasi keadaan dan kondisinya.23Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang tidak mengadakan perhitungan dengan
menggunakan angka-angka, karena penelitian kualitatif adalah penelitian yang
memberikan gambaran tentang kondisi secara faktual dan sistematis mengenai
faktor-faktor, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang dimiliki untuk
melakukan akumulasi dasar-dasarnya saja. Dalam pandangan lain menyatakan
bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang memusatkan perhatian pada
prinsip-prinsip umum yang mendasari perwujudan sebuah makna dari gejala-
gejala sosial di dalam masyarakat.24
Berdasarkan dari beberapa pandangan di atas, maka penelitian kualitatif
dalam tulisan ini dimaksudkan untuk menggali suatu fakta, lalu memberikan
penjelasan terkait dengan berbagai realitas yang terjadi dalam sebuah keadaan.
Dalam artian, peneliti langsung mengamati peristiwa-peristiwa di lapangan yang
23Emzir, MetologiPenelitian Kualitatif: Analisis Data (Cet. 1; Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2010),  h. 287
24Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya,
1995), h. 11
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berhubungan langsung dengan penegakan Kode Etik Jurnalistik (study kasus
proses penyelesaian Kode Etik Jurnalistik di Harian Fajar Makassar).
2. Lokasi penelitian
Lokasi Penelitian adalah suatu tempat yang dijadikan tempat
berlangsungnya proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti. S.Nasution
berpendapat bahwa “ada tiga unsur penting yang perlu dipertimbangankan dalam
menetapkan lokasi penelitian yaitu, tempat, pelaku, dan kegiatan.”25 Lokasi yang
dijadikan sebagai tempat berlangsungnya proses penelitian adalah Perusahan Pers
Harian Fajar Makassar dengan fokus obyek yang diteliti adalah bagaimana bentuk
pelanggaran Kode Etik Jurnalistik di Harian Fajar Makassar dan bagaimana
proses penyelesaian pelanggaran Kode Etik Jurnalistikdi Harin Fajar Makassar.
B. Pendekatan Penelitian
Beberapa pendekatan yang digunakan dalam proses penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Pendekatan Komunikasi (Communication)
Komunikasi adalah suatu proses interaksi sosial dengan menggunakan
bahasa verbal dan Non-verbal. Everett M. Rogers seorang pakar sosiologi
pedesaan Amerika berpendapat bahwa “komunikasi (communication) adalah
proses di mana suatu ide dialihkan dari sumber kepada satu penerima atau lebih,
dengan maksud untuk mengubah tingkah laku mereka (manusia).”26 Sedangkan
dalam pandangan lain mengatakan bahwa komunikasi (communication) adalah
25S. Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsindo, 1996), h. 43
26Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: PT RajaGrafindo Persana,
2006), h. 19
34
proses dinamik transaksional yang mempengaruhi perilaku sumber dengan
penerimanya dengan sengaja menyadari (to code) perilaku mereka untuk
menghasilkan pesan yang mereka salurkan lewat suatu saluran (channel) guna
merangsang atau memperoleh sikap atau perilaku tertentu.27 Jadi pendekatan
komunikasi merupakan pendekatan yang lebih menekankan pada proses
komunikasi untuk mendapatkan tujuan yang diinginkan sehingga hasil-hasil yang
diperoleh berhubungan langsung dengan proses komunikasi yang terjadi.
2. Pendekatan Etika Umum
Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering mendengar orang menyebut kata
“etika” atau “etis” yang biasanya dikaitkan dengan semacam standar perilaku
yang mesti dimiliki setiap orang. Alex Sobur mengatakan etika adalah teori
tengtang perbuatan manusia, yaitu timbangan menurut baik dan buruknya.28
Dalam pandangan lain berpendapat bahwa etika adalah berbicara mengenai
kondisi-kondisi dasar bagaimana manusia bertindak secara etis, bagaimana
manusia mengambil keputusan etis, etika juga diartikan sebagai tolak ukur bagi
manusia dalam menilai baik buruknya suatu tindakan yang diambil.29 Pendekatan
etika ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana etika wartawan di Harian
Fajar Makassar terhadap khalayak pada umumnya.
27Ahmad Sihabudin, Komunikasi Antar Budaya: Suatu Perspektif Multidimensi (Ed, Cet.
1; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), h. 15
28Arifudin Tike, Etika Pers dan Perundang-undangan Media Massa (Cet. 1; Makassar:
Alauddin University Press, 2014), h. 21
29Rahman Syamsuddin, Kode Etik dan Hukum Kesehatan, (Makassar: Alauddin
University Press, 2012), h. 30
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3. Pendekatan Teologis
Secara bahasa kata teologi berasal dari kata “theo” dan “logos”. Theo
berarti tuhan, sedangkan logos diartikan sebagai ilmu. Jadi, dalam arti luas teologi
adalah studi tentang tuhan atau ilmu ketuhanan.30Pendekatan teologi ini
dimaksudkan untuk mengetahui latar belakang kepercayaan wartawan yang
melanggar Kode Etik Jurnalistik di Harian Fajar Makassar.
C. Sumber Data
Penelitian kualitatif sumber datanya ialah beberapa pimpinan atau petinggi
dan wartawan yang ada di Harian Fajar Makassar, dimaksudkan agar sumber
data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. Dalam hal ini
sumber data yang didapatkan tidak terbatas pada satu objek saja tetapi mencakup
sejumlah sumber daya manusia (SDM) yang bekerja di Harian Fajar Makassar.31
Semua itu peneliti artikan sebagai sumber informan dalam melakukan penelitian,
teknik ini dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa kesemuanya itu adalah
informan yang memiliki kapasitas dan kompetensi untuk memberikan informasi
atau data yang dibutuhkan. Selanjutnya peneliti memberikan gambaran umum
terkait persyaratan-persyaratan tertentu yang harus dimiliki oleh informan,
maksudnya seluruh lapisan pekerja itu berasal dari kelompok informan yang
menjadi sasaran penelitian maka data dan informasinya selalu terbuka untuk
didengar dan didapatkan oleh peneliti.
30A. Hanafi, Pengantar Teologi (Jakarta-Indonesia: PT Pustaka Al-Husna, 2002) h. 11
31Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Ed. Rev., Cet.
14; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), h. 172
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Menurut teori penelitian kualitatif, agar penelitianya betul-betul
berkualitas dan lengkap yaitu dengan menggunakan sumber data primer dan
sekunder :
1. Sumber Data Primer
Data primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang
diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan oleh subyek
yang dapat dipercaya, dalam hal ini adalah subyek penelitian (informan) yang
berkenaan dengan obyek yang diteliti.32 Dalam hal ini terdapat beberapa informan
yaitu informan ahli dan informan kunci. Informan ahli yang calon peneliti maksud
adalah 4 orang yang terlibat dalam membina wartawan yang melakukan aktivitas
jurnalistiknya dalam hal ini adalah Pimpinan Redaksi, Redaktur Pelaksana,
Redaktur, dan bagian Personalia. Sedangkan informan kunci adalah 3 orang dari
wartawan yang melakukan aktivitas peliputan di Harian Fajar Makassar.
2. Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen grafis
(tabel, catatan, notulen rapat, SMS, dan lain-lain), foto-foto, film, rekaman vidio,
benda-benda dan lain-lain yang dapat memperkaya data primer atau data yang
berhubugan dengan pembahasan judul penelitian ini.33
32Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Ed. Rev., Cet.
14; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), h. 21-22
33Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Ed. Rev., Cet.
14; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), h. 22
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D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian  adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun gejala sosial yang diamati secara spesifik semua
fenomena ini disebut variabel penelitian. Pengumpulan data pada dasarnya
merupakan suatu aktivitas yang bersifat operasional agar tindakanya sesuai
dengan pengertian penelitian yang sebenarnya. Data merupakan manifestasi dari
beberapa informasi yang sengaja dikaji dan dikumpulkan guna mendeskripsikan
suatu peristiwa atau kegiatan lainya. Oleh karena itu, dalam pengumpulan data ini
dibutuhkan beberapa instrumen sebagai alat untuk mendapatkan data yang valid
dan akurat dalam suatu penelitian yang dilakukan.
Standar keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen yang
digunakan pada saat melakukan penelitian, karena itu instrumen yang digunakan
dalam penelitian lapangan ini meliputi; kamera, alat perekam, alat tulis menulis
(ATM), dan sejumlah daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan oleh pelaku
penelitian.34
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah suatu langkah yang diambil oleh peneliti
untuk mendapatkan data yang diinginkan. Menurut J. Supranto “data yang baik
dalam suatu penelitian adalah data yang dapat dipercaya kebenaranya (reliable),
tepat waktu, mencakup ruang yang luas serta dapat memberikan gambaran yang
jelas untuk menarik sebuah kesimpulan yang dibutuhkan.35 Data yang diperlukan
34Lihat Suharsimi Arikunto., h. 203
35J. Supranto, Metode Riset: Aplikasinya dalam Pemasara (Jakarta: Lembaga Penerbitnya
FE-UI, 1998), h. 47
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dalam penelitian ini adalah data yang diambil dari hasil penelitian lapangan.
Sehubungan dengan penelitian ini, maka penulis menerangkan bahwa
pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi.
F. Pengolahan dan Analisis Data
Pengolahan dan analisis data dalam sebuah penelitian adalah sesuatu yang
sangat penting dan bahkan merupakan bagian yang sangat menentukan dari
beberapa langkah penelitian sebelumnya. Pengolahan dan analisis data ini terdapat
sedikit perbedaan pendapat antar para ahli, ada yang mengatakan bahwa
pengolahan dan analisis data adalah sama karena mengolah dan menganalisis data
adalah mengubah data mentah menjadi data yang bermakna sehingga mengarah
pada kesimpulan, sedangkan menurut Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa
pengolahan data berbeda dengan analisis data “pengolahan data adalah mengubah
data mentah menjadi data yang lebih bermakna sedangkan analisis data
merupakan kelanjutan dari pengolahan data.” Dalam penelitian kualitatif, analisis
data harus seimbang dengan fakta-fakta yang ada di lapangan.
Sebagian besar data yang diperoleh dan digunakan dalam pembahasan
penelitian ini bersifat kualitatif. Menurut Moleung (1998) data kualitatif adalah
tampilan yang berupa kata-kata lisan atau tulisan yang dicermati oleh peneliti, dan
benda-benda yang diamati sampai detailnya agar dapat ditangkap makna yang
tersirat dalam dokumen atau benda saat berada dilapangan. Dari data tersebut
peneliti menggunakan metode pengolahan data yang sifatnya kualitatif, sehingga
dalam mengelolah data peneliti menggunakan teknik analisis data sebagai berikut:
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1. Reduksi Data (data reduction)
Reduksi data yang dimaksud di sini adalah proses pemilihan, pemokusan,
penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian “data mentah” yang terjadi
dalam lapangan tertulis.36
2. Penyajian Data (data display)
Penyajain data adalah suatu kumpulan informasi yang tersusun sehingga
membolehkan pendeskripsian dan pengambilan tindaka.37
3. Penarikan Kesimpulan (conclusion drawing/verivication)
Langkah selanjutnya dalam penelitian kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dengan cara penganalisaan data dengan jalan membandingkan dan
menarik suatu kesimpulan atau membandingkan beberapa pendapat atau sumber
data yang dicari persamaan atau perbedaanya kemudian menarik kesimpulan
untuk memperkuat alasan dan mengambil salah satu pendapat yang lebih kuat dan
benar.38
36Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis data (Jakarta: Rajawali Pers, 2010),
h. 129
37Lihat., Emzir, h. 131
38Lihat., Andi Al’ashar., h. 60
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian di Harian Fajar Makassar
1. Sejarah singkat perkembangan koran Harian Fajar Makassar
Secara historis, sejarah perkembangan koran Harian Fajar Makassar dapat
dilihat pada beberapa dekade sebagai berikut:
a. Ahmad Yani, Era Perintisan dan Perjuangan
1. Era Perintisan
Berbicara tentang sejarah Harian Fajar Makassar tentunya berbicara
tentang perjalanan M. Alwi Hamu sebagai pendiri koran Harian Fajar Makassar.
Surat kabar harian terbesar di luar pulau Jawa dan pemimpin pasar di Indonesia
Timur. Surat kabar yang berumur 34 tahun dan berpusat di Makassar ini juga
merupakan induk dari banyak telur: Ujung Pandang Ekspres, Berita Kota
Makassar, Timor Ekspres, Ambon Ekspress, Kendari Ekspres, Kendari Pos,
Radar Buton, Radar Bone, Radar Sulbar, Palopo Pos, Pare Pos, Radar
Bulukumba, dan lainnya. Sebelum mendirikan koran Harian Fajar Makassar yang
berkantorkan di kawasan jalan Ahmad Yani No. 15 Makassar, M. Alwi Hamu
sebelumnya bergabung di berbagai Surat Kabar, sebagai berikut:
a.   Surat Kabar KAMI
Saat itu, riuh aksi para mahasiswa angkatan 1966. Di bawah organisasi
Kesatuan Aksi Mahasiswa Indonesia (KAMI), mereka menentang kesewenang-
wenangan pemerintah yang berkuasa. Sebagai wadah bersuara, aktifis KAMI
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menerbitkan surat kabar harian KAMI. Untuk wilayah Sulawesi Selatan, KAMI
dikomandoi oleh Alwi Hamu, mahasiswa teknik yang saat itu juga menjabat
sebagai Sekertaris Jenderal KAMI wilayah Sulawesi Selatan.
Bermodalkan pinjaman dari ayahnya, Haji Muhammad Syata, Alwi
mengelola KAMI di jalan Laiya Makassar. Dibantu beberapa teman, dia men-
setting isi dan tampilan KAMI. Setelah jadi, hasil setting-nya dibawa dengan
berkendaraan becak ke Percetakan Makassar untuk dicetak. Surat kabar ini,
bersama banyak surat kabar lainnya di seluruh Indonesia, dibredel ramai-ramai
pemerintah pada tahun 1970.
b. Majalah Intim dan Surat Kabar Tegas
Setelah KAMI mati, jiwa jurnalistik Alwi tidak ikut mati, namun tetap
menggelora. Pada tahun 1972, bersama Mattulada, Rahman Arge, Husni
Djamaluddin, dan Arsal Alhabsi, dia mendirikan majalah Intim yang dibiayainya
sendiri. Pada tahun 1978, Alwi diajak Syamsuddin D. L. bergabung dengan surat
kabar Tegas dengan jabatan Wakil Pemimpin Umum. Dia kemudian membeli
mesin cetak untuk mendukung penerbitan Tegas. Karena ketidak sepahaman
dengan manajemen, dia memilih mundur meskipun telah banyak mengorbankan
modal pribadinya.
Setelah keluar dari Tegas, Alwi berpikir untuk mendirikan surat kabar
sendiri. Bersama Harun Rasyid Djibe dan Sinansari Ecip, dia menerbitkan Fajar.
Surat izin dengan susah payah diraih dari Departemen Penerangan yang dipimpin
Harmoko saat itu.
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Ketika Harian Fajar didirikan pada 1981, kantornya yang dalam status
kontrak, berada di kawasan jalan Ahmad Yani No. 15, Makassar. Bangunanya
adalah bekas percetakan dan toko buku Druckrey yang kemudian berubah menjadi
percetakan Bhakti. Dalam memulai aktivitas jurnalistiknya Harian Fajar makassar
pada saat itu hanya menggunakan peralatan mesin ketik, Harian Fajar Makassar
beroperasi dengan mengandalkan tiga wartawan, yaitu: Abun Sanda (sekarang
pejabat di Kompas Group), Aidir Amin Daud (sekarang menjadi penulis), dan
Hamid Awaluddin (sekarang menjadi Duta Besar Rusia). Untuk urusan
administrasi dan keuangan, diserahkan kepada Syamsu Nur (sekarang menjadi
Direktur Utama Fajar Group).
Di bawah komando M. Alwi Hamu sebagai pendiri, kantor inilah menjadi
saksi perintisan dan perjuangan Fajar hingga tertatih-tatih menempuh perjalanan
10 tahun dekade pertama. Alwi Hamu tidak sendiri, ia ditemani Syamsul Nur.
Ada Harun Rasyid Djibe yang menjadi pemimpin redaksi pertama sekaligus
bertugas mengurus izin terbit Harian Fajar saat itu.
Sepuluh tahun di Ahmad Yani dengan percetakan EKS peninggalan
Belanda, memang punya rekor mencetak koran yang terbanyak. Akan tetapi, hal
itu tidak berakhir dengan sukses. Hampir semua koran harian dan mingguan yang
dicetak di tempat ini, berguguran. Percetakan Bhakti malah mendapat label,
“pertetakan tempat terkuburnya koran-koran.” Namun bukan Fajar jika ikut
terkubur, bukan Fajar jika hilang cahaya. “Fajar harus hidup seribu tahun lagi”.
2. Era Perjuangan
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Selanjutnya,seiring perkembangan keredaksian, berdatanganlah wartawan-
wartawan lain: Baso Amir, Ismantoro, Rudy Harahap, Burhanuddin Bella,
Ridwan Effendy, dan lainnya. Ketika itu, mereka masih bekerja tanpa memikirkan
gaji yang diterima. Maklumlah, mereka semua masih berstatus mahasiswa yang
hidup ditanggung orang tua. Mereka juga berpikir: Harian Fajar Makassar adalah
tempat untuk belajar.
Dalam perjalanannya, Harun Rasyid Djibe mengundurkan diri, begitu juga
Sinansari Ecip yang hijrah ke Jakarta untuk melanjutkan kuliah S3. Selanjutnya,
Alwi mengajak dua sahabatnya: Jusuf Kalla dan Aksa Mahmud. Operasional
Harian Fajar Makassar kemudian diuntungkan dengan dipercayainya Jusuf Kalla
sebagai pengelola Percetakan Makassar milik Pemerintah Daerah Makassar. Oleh
Jusuf, percetakan tersebut kemudian diserahkan kepada Alwi untuk dikelola dan
dikembangkan.
Hingga pada tahun 1988, Harian Fajar Makassar rmasih dalam masa sulit,
rugi terus. Apalagi saat itu terdapat surat kabar besar yang menguasai pasar:
Pedoman Rakyat. Bahkan, Jusuf Kalla, yang saat itu juga sedang mengembangkan
NV Hadji Kalla, sering mengeluh karena sudah banyak modal yang dia
investasikan untuk mengembangkan Harian Fajar Makassar, tapi Fajar tetap
merugi.
Langkah strategis diambil pada akhir tahun 1988, Harian Fajar Makassar
bergabung dengan Jawa Pos Grup yang dipimpin Dahlan Iskan. Saat itu, Dahlan
memang ingin membuka surat kabar di Makassar. Dahlan bertemu Alwi lewat
perantara Sinansari Ecip dan Eric Samola. Kerja sama ini mengangkat semangat
44
kerja para awak Harian Fajar Makassar. Perbaikan dan perubahan dilakukan di
semua lini: administrasi, keuangan, dan redaksi. Komputer PC sederhana tipe XT
pun diadakan untuk semua meja wartawan. Tujuannya: mempercepat proses
pekerjaan. Para wartawan juga diberi kesempatan secara bergilir untuk magang di
Jawa Pos.
Walaupun kerja sama dengan Jawa Pos berjalan progresif, namun
kesejahteraan karyawan belum diperhatikan. Dampaknya, banyak wartawan
potensial yang memilih mengundurkan diri meskipun telah banyak mendapat ilmu
dari Fajar, seperti: Abun Sanda yang hijrah ke Kompas (saat ini sudah menjabat
Wakil Pemimpin Umum Kompas). Banyak pula calon wartawan potensial yang
menolak masuk ke Fajar karena persoalan kesejahteraan.
Sebagai alternatif untuk terus terang menderang, Fajar merekrut tenaga-
tenaga muda. Di tangan merekalah perencanaan dan peliputan digenjot. Wartawan
harus maksimal (menyelami) TKP (tempat kejadian perkara). Hasilnya, gaya
pemberitaan terhadap peliputan kasus Kaseng misalnya yang membunuh salah
seorang pembesar di Sul-sel beserta istri dan lima orang lainya pada Februari
1982, mendongkrak penjualan koran. Percetakan bahkan harus bekerja lembur
untuk tambahan cetak beberapa kali.
Gejolak permintaan pembaca harus dipenuhi. Sebelumnya, gaya
pemberitaan Fajar yang khas terhadap tenggelamnya KM Tampomas II pada
tahun 1981, telah mencitrakan Harian Fajar Makassar sebagai koran masa depan.
Semua itu bukan semata-mata karena peristiwanya, melainkan gaya pemberitaan
Fajar yang menjadi pilihan pembaca.
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Inovasi rubrikasi semakin ditingkatkan. Segmentasi Fajar terus diselami.
Pembaca dari kalangan elit politik menjadikanya referensi. Para pengusaha
menjalin kemitraan. Kalangan kampus dan akademisi pun menjadikan Fajar
bacaan pilihanya. Betapa tidak, tenaga-tenaga muda itu direkrut dari kalangan
mahasiswa. Visi Fajar yang memperhatiakan dunia pendidikan para reporter itu
tidak gagal kuliah, sebaliknya mereka bahkan menyelesaikan pendidikan ke strata
paling tinggi (S-3).
Tak ayal, reporter mengembangkan karier hingga jadi menteri. Pemimpin
redaksi pertama media cetak di Sul-sel (Bahkan Indonesia Timur) yang bertitel
Doktor, adalah harian Fajar.
b. Racing Centre, Era Kebangkitan dan Kesejahteraan
1. Era Kebangkitan
Ruang gerak di Ahmad Yani tidak mendukung lagi untuk berinovasi.
Selain harus meningga yang lebih besar. Fajar pun bergandengan dengan Jawa
Pos melalui akad penandatanganan kerja sama, bailkan Ahmad Yani, Fajar harus
berkaloborasi dengan perusahaan mediak soal manajemen, maupun percetakan.
Hijrah dilakukan Fajar pindah ke kawasan jalan Racing Centre No. 101, Makassar
pada 1991. Era Ahmad Yani tetap menjadi kenangan sebagai masa-masa
perintisan dan perjuangan menuju kebangkitan Fajar.
Kerja sama dengan Jawa Pos membuat oplah Fajar meningkat secara
perlahan tapi pasti, begitu juga iklannya, mulai mengalir deras. Peningkatan ini
membuat niat untuk pindah kantor muncul. Apalagi kantor Ahmad Yani dirasakan
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sudah tidak bisa lagi mendukung perkembangan Fajar. Dan memang Pemerintah
Daerah Makassar sudah mau menjual gedung itu.
Pilihan lokasi gedung kantor baru jatuh di tanah milik Jusuf Kalla di jalan
Racing Centre Makassar. Uang hasil oplah dan iklan dikumpulkan untuk
membangun gedung di atas tanah itu, tanpa bantuan kredit bank. Hasilnya, pada
1991, gedung kantor Racing Centre diresmikan. Gedung mewah 3 lantai dengan
halaman yang cukup luas.
Mesin cetak baru juga diadakan untuk menambah kualitas surat kabar.
Harian Fajar Makassar tampil berwarna. Oplah dan iklannya pun semakin
bersinar. Harian Fajar Makassar kemudian berkembang pesat menjadi pemimpin
utama pasar menyingkirkan Pedoman Rakyat yang bangkrut. Kesejahteraan
karyawan juga ikut meningkat.
Surat kabar-surat kabar dalam dan luar daerah Makassar mulai
dikembangkan: Ujung Pandang Ekspres, Berita Kota Makassar, pare pos, palopo
pos, kendari pos, dan lainnya. Televisi dan radio juga didirikan meskipun sinarnya
tidak sekilau surat kabar.
Koran Harian Fajar Makassar juga mengembangkan sayap ke bisnis
nonmedia, seperti: universitas, agrobisnis, transportasi, dan lainnya. Kantor
Racing Centre menjadi saksi bagaimana Harian Fajar Makassar selama kurun
waktu 16 tahun (1991-2007) merangkak naik menjadi yang terbesar di luar pulau
Jawa dan pemimpin pasar di Indonesia Timur. Posisi tertinggi dalam level bisnis
surat kabar.
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Ruang gerak di Ahmad Yani tidak mendukung lagi untuk berinovasi.
Selain harus meningga yang lebih besar. Fajar pun bergandengan dengan Jawa
Pos melalui akad penandatanganan kerja sama, bailkan Ahmad Yani, Fajar harus
berkaloborasi dengan perusahaan mediak soal manajemen, maupun percetakan.
Hijrah dilakukan Fajar pindah ke kawasan jalan Racing Centre No. 101, Makassar
pada 1991. Era Ahmad Yani tetap menjadi kenangan sebagai masa-masa
perintisan dan perjuangan menuju kebangkitan Fajar.
Kasus Basri Masse, TKI yang dihukum gantung di Malaysia pada Januari
1990, menjadi salah satu inspirasi gaya pemberitaan Fajar yang humanis. Dengan
segala upaya, Fajar bahkan mengirim khusus wartawan ke Malaysia. Misi Fajar
bukan sekedar pemberitaan, melainkan atas pertimbangan kemanusiaan.  Oleh
karena itu, Fajar membiayai keberangkatan istri Basri Masse untuk bertemu suami
tercinta sebelum menuju tiang gantungan. Fajar bahkan menjadi pionir agar
hukum Basri Masse diringankan. Meski tetap dihukum gantung, berkat
perjuangan dan misi pemberitaan Fajar, masyarakat Sulawesi-selatan dan keluarga
Basri Masse telah mendapat empati yang cukup besar daari pembaca dan
pemerintah Indonesia.
2. Era Kesejahteraan
Oplah Fajar terus meningkat melalui inovasi rubrikasi dan gaya
pemberitaanya. Semua kalangan mendapat ruang. Pembaca muda dengan rubrik
KeKeR,kalangan kampus dengan AKADEMISI, dan rubrik SPORTIF, POLITIK,
KESEHATAN serta KRIMINAL menjadi favorit pembaca. Penggemar olahraga
mendapat perhatian khusus, fajar juga menjadi sponsor even-even, seperti KFL
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(KeKeR Futsal League) dan DBL (Development Basket Ball League) untuk kaum
muda.
Termasuk even hiburan untuk pembaca selebriti lainya. Kerja keras para
karyawan itu pun dinikmati. Gedung baru Fajar yang berlantai tiga di Racing
Centre, dibangun dari hasil kerja keras itu. Dananya dari hasil penjualan iklan dan
koran, tidak ada kredit. Kondisi inilah yang turut menginspirasi manajemen dan
karyawan untuk terus maju. Selain gedung baru, juga mesin cetak baru, Goss
Community yang tentu saja sangat mendukung semangat baru. Apalagi tenaga-
tenaga muda mulai menempati posisi manajemen. Imbalan dari semua kerja keras
itu adalah kesejahteraan. Semua karyawan, bahkan agen koran pun harus memiliki
kendaraan sendiri.
c. Graha Pena, Era Kematangan dan Kemitraan
1. Era Kematangan
Trend bisnis yang semakin berkembang, anak perusahaan yang semakin
menjamur, dan jumlah karyawan yang semakin banyak membuat keadaan kantor
Racing Centre dirasakan sudah tidak mampu lagi mengakomodasi semuanya.
Rencana membangun kantor yang lebih besar pun dicetuskan. Mengadopsi model
kantor milik Jawa Pos Group, Harian Fajar Makassar membangun gedung kantor
Graha Pena di jalan Urip Sumoharjo nomor 20 Makassar. Pada 7 Juli 2007, pukul
07 Wita, Harian Fajar Makassar resmi menempati gedung pencitraan, Fajar Graha
Pena. Gedung baru ini awalnya berlantai 17, namun pada pembangunanya,
dikembangkan menjadi lantai 20.
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Fungsinya bukan hanya sebagai kantor bagi Fajar dan anak
perusahaannya, tapi juga dipersewakan kepada khayalak umum untuk ruang
kantor maupun untuk pelbagai kegiatan. Kantor Racing Centre kemudian menjadi
Universitas Fajar. Perkembangan internet yang pesat menyebabkan Harian Fajar
Makassarsebagai surat kabar terimbas trennya: membuat surat kabar digital, surat
kabar melalui website di internet. Pada 2009, diterbitkan fajar.co.id. Fajar pun
bisa dinikmati dan diakses bebas melalui internet.
Dalam siklus bisnis, Harian Fajar Makassar sekarang berada dalam posisi
teratas. Misinya sekarang sederhana saja: mempertahankan posisi untuk tetap
menjadi yang teratas. Tantangan yang berat, mengingat surat kabar pesaing mulai
bermunculan dan berkembang: Seputar Indonesia, Tribun Timur, dan Koran
Tempo.Mulai sekarang, Harian Fajar Makassar harus melakukan kaderisasi yang
baik, terlebih Alwi Hamu dan Syamsu Nur sebagai pemimpin Fajar sudah
semakin renta dimakan usia. Pengalaman Pedoman Rakyat yang mati karena
buruknya kaderisasi bisa menjadi cermin untuk tidak mengalami hal yang sama.
2. Era Kemitraan
Tampaknya, era kebangkitan Fajar harus menjadi cambuk untuk terus
maju. Inovasi terus dilakukan. Kematangan harus dibarengi kemitraan dan
pemerataan kesejahteraan, seiring dengan itu, pencitraan pun dilakukan.
Di Graha Pena inilah kemitraan itu betul-betul dikembangkan dengan
menjalin kerja sama dengan banyak stoke holder. Di gedung baru ini pula, era
persaingan media semakin ketat. Bukan saja bersaing dengan sesama media cetak,
melainkan televisi dan online. Media online dan televisi bahkan sempat ditengara
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akan menggusur media cetak. Namun, Fajar terus berbenah dalam kematangan.
Tantangan pertumbuhan media di sekelilingnya, bahkan membuat Fajar lebih
inovatif dan kreatif dalam kedewasaan.
Rubrikasinya terus dikembangkan sehingga menjadi bacaan semua
kalangan. Persebaran Harian Fajar Makassar pun kini tidak hanya di Sul-sel,
tetapi menjangkau seluruh indonesia, bahkan ke luar Negeri. Dalam persaingan
yang semakin ketat itu, independensi Fajar semakin kukuh, kontrol sosial berjalan
teus, sementara kemitraan tetap terpelihara. Filosofinya adalah, “Bijak di Garis
tak Berpijak.”
Melalui filosofi ini, arah dan kebijakan pemberitaan semakin arif. Liputan-
liputan pemilu dan pemilukada menjadi referensi yang edukatif dan memberi
pencerahan. Kalau dulu “Peristiwa Jelek adalah Berita yang Bagus (Bad News is
Good News)” maka sekarang, “Peristiwa Bagus adalah Berita Bagus (Good News
is Best News). Fajar kini memang pro pertumbuhan dan mendukung penuh
prestasi. Tumbuh bersama dalam kebersamaan.39
d. Struktur Organisasi Harian Fajar Makassar
 Pemimpin Umum : H. M. Agus Salim Alwi Hamu
 Wakil Pemimpin Umum : H. Sahel Abdullahh
 Pemimpin Redaksi : Uslimin
 Wakil Pemimpin Redaksi : Fadli Sunarya
39Sumber, Fajar Harian Pagi Makassar, Fajar Tiga Dekade(Makassar: PT. Fajar Utama
Intermedia Makassar, 2011), h. 2-6
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 Koordinator Kompartemen : Arsyad Hakim, Dian Hendiyanto,
dan Aswad Syam
 Koordinator FMC Jakarta : Muhammad Ilham
 Manajer Onlin e : Muhammad Yusuf Said
 Manajer Litbang : Erniwati
 Sekertaris Redaksi : Hajeriah
 Dewan Redaksi : H. M. Alwi Hamu, H. SyamsuNur,
Sukuriansyah S. Latif, Nur Alim Djalil, Muhammad Yusuf AR,
Faisal Syam, Suwardi Thahir, Ike Rahmawaty, Ishak Ngelijaratan,
Aidir Amin Daud, MS Kartono, Julkifli Gani Ottoh, Silahuddin
Genda, Fachruddin Palapa, Buyung Maksum, Akbar Hamdan,
Erniwati, Sunarti Sain, Mahdar Tayyong, Mustafa Kufung, A.
Anita Amier, Syaikhan Azzuhri Rumrah.
 Staf Redaksi : Alief Sappewali, Anggi S. Ugart,
Aswad Syam, Amirullah B. Gani Basri, Dian Muhtadiah Hamna,
Mamsah, Harifuddin, Iman Zulkifli, Kasman, Rosmini Hamid.
 Reporter : Amiruddin, M. Nasrul Nur, Rama
Praeska, Rasid Syarifa Aida.
 Fotografer : Irfan, Tawakkal.
 Wartawan Daerah : Eka Nugraha (Gowa), Takdir
Ridwan (Bantaeng-Bulukumba-Sinjai-Selayar), Hendra Wijaya
(Bone), Asriadi (Soppeng), Irwan Kahir (Wajo), Arini N.Fajar
(Maros), Syahrul Fahmi (Pangkep), Markasa Rani (Pare-Pare), Edy
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Basri (Sidrap-Enrekang), Frederich Suselisu (Toraja-Toraja Utara),
Syahruddin Syah (Luwu Utara-luwu Timur), Dany Marzuki
(Mamuju-Mamuju Tengah-Mamuju Utara)
 Biro Jakarta : Muhammad Aman
 Manajer Desain dan Pracetak : Julian Angga Dwiputra
 Pracetak : Asjar
 Percetakan : PT. Fajar Grafika- jln. Urip
Sumorharjo No. 20 Makassar
 Perwakilan Jakarta : H. Sahel Abdullah
 Perwakilan : Moh Ali Imam Hawi
 Perwakilan Sulawesi Barat : Sauki
 E-Mail
:Fajar@fajar.co.id;Redaksi@fajar.co.id
 Penerbit : PT. Media Fajar Koran
 SIUUP :No.
085/SK/Menpen/SIUUP/A.7/1986
 Dierektur Utama : H. M. Agus Salim Alwi Hamu
 Wakil Direktur Utama : H. Sahel Abdullah
 Direktur : Faisal Syam
 Wakil Direktur : Ardhi Syamsul, Ruslan Ramli,
Uslimin, dan Ikhshan Dj
 Manajer Produksi : Julian Angga Dwi Putra
 Manajer Keuangan : Zoel Dirga Dinhi
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 Manajer Iklan : syaifuddin
 Kepala SDM dan Legal : Ike Rahmawaty
 Pembina : Dahlan Iskan, Khairman, H. M.
Alwi Hamu
 Komisaris Utama : H. Syamsu Nur
 Wakil Komisaris Utama : Ratna Dewi
 Komisaris : Dorothea Samola, H. A.
Syafiuddin Makka, Zulkifli Gani Ottoh, S. Sinansari Ecip, M.
Hatta Alwi Hamu.
 BPP Fajar Group : Sukriansyah S. Latief (Ketua),
(Wakil Ketua), Sri Suhartini (Sekretaris), Mufti Hendrawan
(Anggota), Idris (Auditor)40
B. Penegakan Kode Etik Jurnalistik di Harian Fajar Makassar
Kode Etik Jurnalistik adalah kitab di bidang moral pers, yaitu bidang yang
mengenai kewajiban-kewajiban pers dan tentang apa yang merupakan pers yang
baik dan pers yang buruk, pers yang benar dan pers yang salah, pers yang tepat
dan pers yang tidak tepat. Kode Etik Jurnalistik mempermasalahkan bagaimana
seharusnya pes itu dilaksanakan agar dapat memenuhi fungsinya dengan baik.
Pers yang etis adalah pers yang memberikan informasi dan fakta yang benar dari
berbagai sumber sehingga khalayak pembaca dapat menilai sendiri informasi
tersebut.
40Sumber, Surat Kabar Harian Fajar, Struktur Redaksional Harian Fajar, Edisi Minggu 4
Oktober 2015. h. 8
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Agar senantiasa berada di jalur yang benar, maka setiap organisasi pers
harus membekali dirinya dengan apa yang disebut dengan Kode Etik Jurnalistik.
Kode etik inilah konsekuensi logis dari pers sebagai suatu profesi. Kode etik
tersebut mengatur berbagai hal yang berkaitan dengan sikap dan perilaku pers
ketika menjalankan fungsi dan tugasnya sehari-hari.
Sebagai media yang patuh dan taat terhadap kedisiplinan Kode Etik
Jurnalistik dan undang-undang pers maka penerapan dan penegakan Kode Etik
Jurnalistik di Harian Fajar Makassar dapat dilihaat pada beberapa penyataan di
bawah ini:
“Disetiap redaktur memiliki rapor bagi wartawanya, rapor ini
dimaksudkan untuk menilai sejauh mana kedisiplinan wartawan dan setiap
yang melanggar akan dikasih tanda pada rapornya.Hal itu bisa berefek
pada penerimaan gaji dan bahkan bisa berefek pada pemecatan terhadap
mereka yang melanggarnya karena di Koran harian fajar ini kami selalu
menjunjug tinggi Kode Etik Jurnalistik. Kemudian di koran Harian
Fajarjuga, selain menerapkan dan menegakan Kode Etik Jurnalistik di sini
juga di terapkan kode etik perilaku.”41
Di Harian Fajar Makassar, selain menerapkan dan menegakan Kode Etik
Jurnalistik, koran Harian Fajar Makassar juga menerapkan kode perilaku. Kode
perilaku maksudnya di sini adalah peraturan yang ditetapkan oleh perushaan
untuk menilai sejauh mana perilaku wartawan ketika sedang melaksanakan
tugasnya karena tidak semua tingkah laku dan pelanggaran itu diatur dalam Kode
Etik Jurnalistik.
“Pada saat perekrutan wartawan baru yang kami lakukan itu adalah
bagaimana mereka bisa memiliki etika-etika yang terkait dengan
pelaksanaan tugas-tugas kewartawanan yang kita kenal dalam Kode Etik
41Uslimin, Pemimpin Redaksi Harian Fajar, wawancara, 05 Agustus 2015
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Jurnalistik dan Kode Etik Wartawan Indonesia. Kami juga memberikan
buku saku kepada wartawan itu yang senantiasa mereka pelajari tanamkan
dalam dirinya.Selain memberikan buku saku itu, setiap jum’at malam
kami juga selalu menggelar rapat bersama. Jadi, semua komponen yang
ada di sini kami kumpulkan dan kami tanamkan lagi Kode Etik Jurnalistik
itu terhadap mereka.”42
Untuk menjaga kedisiplinan penerapan dan penegakan Kode Etik
Jurnalistik terhadap wartawan yang bekerja di Harian Fajar Makassar, maka
keterangan tidak cacat hukum juga perlu diperhatikan karena profesi wartawan
adalah profesi yang setiap hari berhubungan dengan masyarakat luas tentunya
memiliki cacat nama di mata hukum itu bisa menghilangkan kepercayaan
masyarakat terhadapnya.
“Untuk menghindari memperkejakan reporter seperti itu, ketika proses
rekrut member lagi kami wajibkan mereka untuk membawa surat bebas
narkoba yang dikeluarkan oleh pihak rumah sakit dan juga harus
membawa surat berkelakuan baik dari pihak kepolisian. Kedua hal itu
penting karena kalau tidak ada itu sebagai dasar kami menilai pada saat
menerima mereka maka kami tidak bisa mendeteksi dan tidak tahu cara
mereka ketika berada dilapangan, kan bisa saja mereka memeras
narasumber atau mengancam narasumber dan sebagainya.”43
C. Pembahasan
1. Model Pelanggaran Kode Etik Jurnalistik yang dilakukan
Wartawan di Harian Fajar Makassar.
Penelitian ini secara garis besar membahas tentang bagaiman proses
penyelesaian pelanggaran Kode Etik Jurnalistik di Harian Fajar Makassar. Untuk
mengetahui bagaimana proses penyelesaian pelanggaran Kode Etik Jurnalistik
42Aswad, Koordinator Kompartemen Harian Fajar, wawancara, 09 Agustus 2015
43Dian Muhtadiah Hamna, Redaktur KeKeR dan Skema Harian Fajar, wawancara, 19
Agustus 2015
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tersebut terlebih dahulu harus mengetahui bentuk pelanggaran apa yang dilakukan
oleh wartawan di Harian Fajar Makassar.
Seperti yang disinggung pada bab-bab sebelumnya, bahwa pelanggaran
Kode Etik Jurnalistik adalah merupakan perilaku seseorang atau sekelompok
orang yang bekerja dalam sebuah institusi pers yang melanggar peraturan-
peraturan baik itu dari Undang-Undang Pers, Kode Etik Jurnalistik, maupun pada
peraturan-peraturan yang ditetapkan oleh sebuah perusahaan pers tertentu. Supaya
lebih jelasnya mengenai pembahasan pada bab ini maka pelanggaran Kode Etik
Jurnalistik yang dimaksud di sini adalah pelanggaran Kode Etik Jurnalistik yang
dilakukan oleh wartawan di perusahaan pers Harian Fajar Makassar. Adapun
model pelanggaran Kode Etik Jurnalistik yang dilakukan oleh wartawan di Harian
Fajar Makassar adalah sebagai berikut.
1. Nurhadi (Wartawan Fotografer Harian Fajar Makassar)
Sebagai wartawan yang professional dalam melakukan aktivitas
jurnalistiknya maka segala sesuatu yang dihasilkan seharusnya mendapatkan izin
terlebih dahulu dari yang bersangkutan untuk mendapatkanya.
Nurhadi selaku wartawan fotografer Harian Fajar Makassar, saat ditemui
di ruangan umum redaksi Harian Fajar Makassar mengatakan terkait dengan
pelanggaran Kode Etik Jurnalistik yang pernah dilakukanya.
“Dulu saya pernah mengambil gambar di mall panakukkang, pada saat itu
ada seorang ibu yang sedang menggendong anaknya, tetapi pada saat itu
dia tidak mau kalau dirinya di foto, tetapi karena saya adalah wartawan
fotografer yang banyak bercerita tentang foto, kemudian saya mengambil
fotonya tampa mendapatkan izin terlebih dahulu dari objek yang saya foto
atau ibu yang yang sedang menggendong anaknya itu. Pada saat kami
muat foto itu, kami memberikan keterangan pada foto itu bahwa mengasuh
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anak itu bisa menghilangkan stress kalau jalan-jalan di mall.Tetapi
keesokan harinya orang yang saya foto itu datang komplen ke kami dan
dia mengatakan bahwa anak yang dia gendong itu bukan anaknya, dia
hanyalah seorang baby sister kemudian setelah kami memuat fotonya
dengan keterangan itu dia juga dimarahi oleh pacarnya.”44
Kode Etik Jurnalistik adalah landasan moral dan operasional bagi
wartawan dalam menjalankan aktivitasnya. Kode Etik Jurnalistik memuat
beberapa hal dalam kehidupan para pengemban profesi, mulai dari tingkah laku
seorang wartawan, sampai kepada cara pemberitaan dan menyatakan pendapat,
bagaimana bersikap kepada narasumber, apa yang harus dilakukan dan apa yang
tidak boleh dilakukan jika narasumber menolak untuk diambil datanya.
Perlu dipahami bahwa memuat sesuatu di media massa, baik itu dalam
bentuk tulisan, suara, suara dan gambar, serta data grafik maupun dalam
bentuklainya tanpa persetujuan dari obyek yang ingin dimuat adalah merupakan
pelanggaran Kode Etik Jurnalistik pada pasal 7 yang menjelaskan bahwa
“Wartawan Indonesia memiliki hak tolak untuk melindungi narasumber yang
tidak bersedia diketahui identitas maupun keberadaanya, menghargai ketentuan
embargo, informasi latar belakang, dan off the record sesuai dengan kesepakatan”.
Setiap manusia memiliki presepsi yang berbeda-beda terhadap sesuatu
yang terjadi di sekelilingnya. Oleh karenanya, dalam memuat sesuatu baik itu
berupa, gambar, suara, tulisan, dan sebagainya dalam dunia kewartawanan itu
seharusnya mendapatkan rekomendasi terlebih dahulu dari yang bersangkutan
sebelum memuatnya.
2. Ferawati (wartawan kriminal Harian Fajar Makassar)
44Nurhadi, Reporter Fotografer Harian Fajar, wawancara, 31 Juli 2015
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Dalam menjaga keakurasian berita, maka hal yang paling penting untuk
dilakukan adalah melakukan check and recheck sebelum memuatnya. Check and
recheck sebenarnya digunakan sebagai langkah awal untuk mengetahui apakah
informasi yang ingin diliput itu benar atau tidak dan sekaligus juga sebagai
langkah antisipasi akan terjadinya pelanggaran Kode Etik Jurnalistik pada saat
pemuatan berita.
Saat ditemui di ruangan umum redaksi Harian Fajar Makassar, Ferawati
mengatakan terkait dengan pelanggaran Kode Etik Jurnalistik yang pernah
dilakukanya.
“Biasanya kami mendapatkan informasi kami yang bekerja sebagai
wartawan kriminal itukan biasa tidak bisa langsung dapat di tempat
kejadian perkara (TKP), maksudnya pada saat kejadian jarang itu orang
bisa beruntung mendapatkan informasi pada saat kejadian itu berlangsung,
pasti setelahnya gitu. Nah, suatu waktu saya pernah meliput kejadian
tentang geng motor busur anak-anak kemudian mata anak itu kena
busurnya. Pada waktu itu kami mendapatkan laporan yang disampikan
pihak kepolisian kepada kami terkait dengan kejadian geng motor busur
anak-anak itu kemudian mereka juga menyebutkan tempat di mana
kejadian itu berlangsung. Jadi, saya menulis tampa melakukan check and
recheck terkait dengan laporan dari pihak kepolisian itu, saya menulis apa
adanya yang disampaikan oleh pihak kepolisian itu karena menurut kami
polisi adalah sumber terpercaya tapi tentunya mereka juga bukan tuhan.
Setelah kami muat berita itu, keesokan harinya berita saya dikomplen oleh
pemilik tempat yang saya tulis dalam beritanya saya.Setelah kami
mendengarkan penjelasan dari pemilik tempat itu, ternyata tempat
kejadianya bukan disitu (di tempatnya) tetapi tidak jauh dari tempatnya
itu.”45
Dalam Kode Etik Jurnlistik pasal 3 menjelaskan bahwa “wartawan
Indonesia selalu menguji informasi, memberitakan secara berimbang, tidak
45Verawati, Reporter Kriminal Harian Fajar, wawancara, 12 Agustus 2015
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mencampurkan fakta dan opini yang menghakimi, serta menerapkan azas praduga
tak bersalah”. Selalu menguji informasi maksudnya di sini adalah melakukan
Check and Recheck terlebih dahulutentang kebenaran informasi sebelum
memuatnya dan sampai kedepan pembaca. Check and recheck dalam dunia
pemberitaan memegang peran penting untuk mengetahui salah benarnya informasi
yang harus dinaikan di media massa karena tidak semua informasi yang
didapatkan dari orang lain itu benar sesuai dengan kejadian yang sebenarnya di
lapangan. Memberitakan suatu kejadian tanpa melakukan check and rechek
terlebih dahulu tentang kejadian yang terjadi adalah merupakan pelanggaran Kode
Etik Jurnalistik pada pasal 3 seperti yang digambarkan di atas. Sebagaimana Allah
Swt. Berfirman dalam QS. Al-Baqarah (02) : 42




Terjemahnya,
Dan janganlah kamu campur adukkan yang hak dengan
yang bathil dan janganlah kamu sembunyikan yang hak itu,
sedang kamu Mengetahui.46
Sementara dalam ayat lain Allah Swt. Berfirman dalam QS. An-Nahl (16)
: 105




Terjemahnya,
46 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Bogor: CV.  Cordova, 2007), h. 7
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Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan,
hanyalah orang-orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat
Allah, dan mereka Itulah orang-orang pendusta.47
Berdasarkan keterangan dari ayat di atas maka sangat penting bagi kita
umat manusia dalam menyampaikan informasi untuk memberikan suatu
kebenaran sesuai dengan apa yang terjadi. Dengan demikian, dalam dunia
kewartawanan yang selalu berurusan dengan informasi untuk khalayak sangat
penting untuk mengetahui kebenaran informasinya sebelum informasi itu sampai
kepada pembaca (khalayak).
3. Dwi Nurhidayat (Reporter Skema Harian Fajar Makassar)
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Dian
Muhtadiah Hamna, tekait dengan model pelanggaran Kode Etik Jurnalistik yang
dilakukan oleh wartawan Harian Fajar di ruangan umum redaksi Harian Fajar
Makassar, ia mengatakan bahwa;
“Pernah ada satu kasus, kebetulan saya kan menangani rubrik KeKeR dan
skema. Nah, ini ada salah satu reporter saya namanya Dwi Nurhidayat, dia
reporter skema. Jadi, waktu itu ada razia polisi di daerah Karung-karung
tentang penggrebekan narkoba ya, dalam sebuah ruangan yang digrebek
oleh polisi dia ada di dalamnya. Pada waktu itu dia berusaha menghindari
polisi dan berusaha untuk mengelabui polisi seolah-olah dia sedang dalam
keadaan liputan padahal itu malam minggu dan tengah malam, sekitar
jam-jam 2 lah, lalu pihak kepolisian itu mengkonfirmasikan kepada kami
apakah saya menugaskan dia untuk liputan atau tidak karena memang
waktu itu polisi menemukan ad-card fajar yang tergantung dilehernya,
saya bilang tidak karena memang terakhir saya tugaskan dia itu pada
kamis malam dan itu sudah tiga hari sebelum kejadian itu. Nah, itukan
sebenarnya tidak boleh ya.”48
47 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Bogor: CV.  Cordova, 2007), h.
279
48 Dian Muhtadiah Hamna, Redaktur KeKeR dan Skema Harian Fajar, wawancara, 19
Agustus 2015
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Sebagai media yang selalu mempromosikan bahaya menggunakan narkoba
dalam kehidupan sehari-hari, maka di koran Harian Fajar Makassar tidak ada
toleransi terhadap hal-hal yang berkaitan dengan narkoba apa lagi sampai
menggunakanya dan itu sudah diatur dalam aturan persuhaan di Harian Fajar
Makassar. Selain melanggar Kode Etik Jurnalistik karena memakai ad-card di
luar dari area liputan Dwi Nurhidayat juga telah melanggar peraturan perusahaan.
Dalam pasal 6 Kode Etik Jurnalistik menjelaskan bahwa Wartawan
Indonesia tidak menyalahgunakan profesi dan tidak menerima suap. Di sini
menggunakan ad-card di luar dari area penugasan atau peliputan merupakan
pelanggaran Kode Etik Jurnalistik seperti yang digambarkan di atas.
4. Eka Nugraha (Asisten Redaktur)
Wartawan yang profesional dalam menjalankan tugasnya adalah wartawan
yang selalu memegang prinsip melihat satu kali jauh lebih baik ketimbang
mendengar seribu kali karena tidak semua yang kita dengar dari orang lain itu
benar sesuai dengan kejadian yang sebenarnya seperti yang ada di lapangan.
Eka Nugraha, saat dijumpai di ruangan umum redaksi Harian Fajar
Makassar mengatakan bahwa:
“Pada saat saya masih mudah di sini sekitar tahun 2008 yang lalu saya
ditugaskan untuk meliput kegiatan yang diadakan oleh TNI Angkatan
Darat.Waktu itu saya terdesak dan dikejar oleh dead linemaka saya
langsung mewawancarai narasumber saya lewat via telepon untuk dimintai
keterangan tentang kegiatan tersebut, dan setelah terbit beritanya
narasumber saya datang ke kantor untuk komplain berita yang saya tulis
itu dan dia bilang bahwa dia tidak merasa diwawancarai. Kemudian dia
juga mengatakan itu wawancara fiktif padahalkan faktanya ada
gitu.Cuman kesalahan saya waktu itu saya tidak mewawancarai langsung
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narasumberku di lapangan, tetapi meski demikian tetap saja saya
melanggar Kode Etik Jurnalistik karena seharusnya wartawan itu harus
berada langsung di lapangan.”49
Pernyataan diatas mengisyaratkan bahwa untuk menjaga keseimbangan
dan kebenaran berita yang dihasilkan, wartawan harus melakukan wawancara
langsung dengan narasumber untuk mendapatkan informasinya. Berdasarkan
keterangan di atas maka dapat dikatakan bahwa tidak berada langsung di lapangan
pada saat peliputan adalah merupakan pelanggaran Kode Etik Jurnalistik seperti
yang tercemin pada pasal 2 Kode Etik Jurnalistik tentang“Wartawan Indonesia
menempuh cara-cara yang profesional dalam melaksanakan tugas jurnalistiknya.”
2. Proses Penyelesaian Pelanggaran Kode Etik Jurnalistik di Harian Fajar
Makassar
Proses penyelesaian pelanggaran Kode Etik Jurnalistik adalah langkah
yang dilakukan oleh sebuah perusahan pers untuk menuntaskan berbagai macam
persoalan yang berkaitan dengan pelanggaran Kode Etik Jurnalistik, baik yang
dilakukan oleh para wartawan maupun yang dilaukan oleh perusahaan pers itu
sendiri.
Dalam hal ini yang dimaksud adalah proses penyelesaian pelanggaran
Kode Etik Jurnalistik yang dilakukan wartawan di Harian Fajar Makassar.
Adapun cara-cara yang ditempuh untuk menyelesaikan pelanggaran Kode Etik
Jurnalistik di Harian Fajar Makassar adalah sebagai berikut:
a. Uslimin (Pemimpin Redaksi Harian Fajar Makassar)
49 Eka Nugraha, Asisten Redaktur, wawancara, 22 Agustus 2015
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Uslimin selaku pemimpin redaksi koran Harian Fajar Makassar saat
diwawancarai mengenai proses penyelesaian pelanggaran Kode Etik Jurnalistik di
Harian Fajar di Basemant Graha Pena Makassar, dia menjelaskan bagaimana cara
yang ditempuh oleh perusahaan pers koran Harian Fajar Makassar dalam
menangani kasus-kasus yang berkaitan dengan delik-delik pers, yaitu:
1. Lihat pada Konteks Pelanggarannya
Sebelum memutuskan di mana letak kesalahan pada berita itu, terlebih
dahulu kita harus memahami konteks pelanggaranya seperti apa, apakah berita
yang dihasilkan oleh wartawan itu sudah memenuhi standar jurnalistik atau tidak.
Hal ini dilakukan sebagai langkah awal untuk menemukan jalur mana yang
dilanggar oleh para wartawan di Harian Fajar Makassar.
“Lihat pada konteksnya dulu, maksudnya adalah dirugikan dalam hal apa
dulu, kalau berita yang kami terbitkan itu betul-betul melanggar Kode Etik
Jurnalistik kemudian merugikan orang lain dalam beritanya kami maka
pasti yang kami lakukan adalah meminta maaf kepada pihak yang merasa
dirugikan oleh beritanya kami itu. Mekanisme yang kami lakukan untuk
minta maaf adalah kami bisa menghubungi langsung yang bersangkutan
untuk mengklarifikasi kembali terkait dengan berita yang kami
terbitkan.”50
2. Memberikan Hak Jawab dan Hak Koreksi
Perlu dipahami bahwa hak jawab dan hak koreksi adalah merupakan hak
seseorang, sekelompok orang, organisasi atau badan hukum untuk menyanggah
atau mengkritik pemeberitaan atau karya jurnaliltik, terutama di dalamnya
mengenai kekeliruan dan ketidakakuratan fakta yang diberitakan yang kemudian
bisa merugikan usaha-usaha dan bahkan sampai kepada pencemaran nama
50 Uslimin, Pemimpin Redaksi Harian Fajar, wawancara, 05 Agustus 2015
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baiknya. Sedangkan hak koreksi adalah hak setiap orang untuk mengoreksi atau
membetulkan kekeliruan informasi yang diberitakan oleh pers, baik tentang
dirinya maupun tentang orang lain. Dalam Undang-undang pers ditegaskan bahwa
pers wajib melayani hak dan hak koreksi bagi siapun yang merasa keberatan
dengan pemberitaanya.
“Selain melihat pada konteks pelanggaranya di sini juga kami selalu
memberikan hak jawab dan hak koreksi kepada siapapun yang komplain
terhadap beritanya kami atau bagi orang-orang yang merasa dirugikan oleh
berita yang kami muat. Setelah kami memberikan hak jawab dan hak
koreksi dari yang bersangkutan dan kemudian kami menemukan bahwa
ternyata wartawan yang kami tugaskan untuk menggarap informasi itu
memang melanggar Kode Etik Jurnalistik dan merugikanya, maka
keesokan harinya kami langsung menerbitkan kembali hasil koreksinya
pada tempat yang sama, rubrik yang sama dan porsi yang sama juga
dengan tujuan untuk meralat kembali kesalahan yang terjadi pada berita
yang sebelumnya.”51
Sebagai media yang disiplin dan tegas dalam menerapkan dan menegakan
serta menjunjung tinggi nilai- nilai yang tercantum dalam Kode Etik Jurnalistik,
tentu saja penyediaan ruang hak jawab dan hak koreksi di Harian Fajar Makassar
sangat efektif dalam menyelesaikan berbagai macam persoalan yang berhubungan
dengan pemberitaan.
Untuk memperluas pemahaman kita mengenai hak jawab dan hak koreksi
maka di sini perlu dijelaskan bahwa penerimaan hak jawab dan hak koreksi dalam
media massa hanya bisa dilayani dalam durasi waktu 2 x 24 jam sejak tanggal
penerbitanya, yang artinya jika pihak yang merasa dirugikan oleh media datang
komplen setelah atau sudah melewati waktu yang disediakan oleh media maka
51 Uslimin, Pemimpin Redaksi Harian Fajar, wawancara, 05 Agustus 2015
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permintaan hak jawab dan hak koreksinya tidak bisa lagi diterima oleh media
yang bersangkutan dan hal ini sudah diatur dalam undang-undang pers.52
Sebagai penanggung jawab tertinggi di bagian redaksi tentu saja tanggung
jawabnya sebagai pemimpin redaksi terhadap masalah yang terjadi baik di dalam
maupun di luar redaksi adalah merupakan tanggung jawab pimpinan redaksi.
“Sebagai penanggung jawab tertinggi di bagian redaksi tentu saja
tanggung jawab saya dalam menyelesaikan masalah pelanggaran Kode
Etik Jurnalistik di sini sangat besar dan setelah saya mendengarkan semua
keterangan dari bawahan saya tentu saja sayalah yang menyelesaikan
masalah itu hingga tuntas terhadap pihak yang bersangkutan.”53
b. Aswad Syam (Koordinator Kompartement Mertopolis Harian Fajar
Makassar)
Saat dikunjungi di ruangan umum Redaksi Harian Fajar Makassar, Aswad
menjelaskan mengenai mekanisme penyelesaian pelanggaran Kode Etik
Jurnalistik di koran Harian Fajar Makassar, dia mengatakan:
“Biasanya ketika ada narasumber yang datang komplain dalam
pemberitaan kami maka kami undang kemudian kami pertemukan dia
dengan wartawan yang merilis berita yang dikomplenkanya, disitulah
kami bisa melihat dan menilai siapa yang salah dalam berita itu. Selama
ini narasumber yang datang komplen terhadap berita yang kami muat
kadang-kadang juga ada narasumber yang bersalah dan tidak sepenuhnya
kesalah itu berada pada wartawan yang kamin tugaskan itu.Misalnya,
biasanya narasumber itu terlalu berapi-api menjelaskanya kepada
wartawan sehingga dia keceplosan untuk mengatakanya padahal itu
sebenarnya rahasia yang tidak bisa diketahui oleh wartawan.Nah, ketika
ditegur oleh atasanya biasanya narasumber itu menyalahkan wartawan.
Jadi, untuk menyelesaikan masalah seperti itu ya, tentu kami pertemukan
kedua belah pihak yang bersangkutan antara narasumber dengan wartawan
itu karena selain mencari informasi wartawan juga mempunyai kewajiban
52Analisis Data Wawancara dengan Informan Terkait dengan Penyediaan Hak Jawab dan
Hak Koreksi di Harian Fajar Makassar
53Uslimin, Pemimpin Redaksi Harian Fajar, wawancara, 05 Agustus 2015
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untuk mempertanggung jawabkan berita yang dia dapatkan dan kalau
ternyata wartawan kami yang salah maka kami akan memberikan dia
sanksi serta mencarikan solusi yang terbaik dengan menggunakan undang-
undang pers dan termasuk hak jawab dan hak koreksi. Tetapi jika terbukti
narasumber itu yang salah maka kami akan melakukan pembelaan
terhadap wartawan kami, gitu.”54
Kesalahan yang terjadi dalam pemberitaan baik itu dari media Televisi,
Radio, Koran dan sebagainya tidak sepenunya berpundak pada wartawan yang
mencari dan merilis berita tetapi kebanyakan kesalahan dalam pemberitaan itu
berasal dari narasumber karena narasumber tidak hati-hati pada saat memberikan
informasi kepada wartawan. Kode Etik Jurnalistik adalah kitab yang mengontrol
salah benarnya karya jurnalistik yang dilakukan oleh wartawan, tetapi tidak ada
salahnya jika narasumber sebagai pusat informasi bagi wartawan mengetahui dan
memahami Kode Etik Jurnalistik. Memahami Kode Etik Jurnalistik bagi
narasumber maksudnya di sini, supaya narasumber berhati-hati dan tahu apa yang
harus disampaikan dan apa yang tidak harus disampaikan kepada wartawan,
karena jika informasi sudah dilepaskan maka informasi itu bukan lagi milik kita.
Oleh karenya baik itu wartawan maupun narasumber sebisa mungkin untuk
mengedepankan langkah hati-hati dalam menyempaikan informasi.55
Sebagai orang yang dipercayakan untuk menempati posisi sebagai
koordinator kompartemen di koran Harian Fajar Makassar serta memiliki
tanggung jawab untuk mengontrol aktivitas wartawan, tentunya mempunyai
54Aswad Syam , Koordinator Kompartemen Harian Fajar, wawancara, 09 Agustus 2015
55Analisis Data Wawancara dengan Informan terkait dengan kesalahan yang terjadi dalam
pemberitaan
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tanggung jawab besar terhadap masalah yang dialami oleh wartawan pada saat
mereka berada di lapangan untuk menggarap informasinya.
“Di sini mekanisme tanggung jawabnya berjenjang ya, tentu saja ketika
reporter melakukan kesalah inikan ketika berita yang dituliskan reporter
itu bermasalah dimata hukum, misalnya ada sebuah kasus tentang koruptor
pada saat dimintai keterangan oleh wartawan narasumber itu menyebutkan
si A sebagai pelaku koruptor padahal belum ada bukti apa-apa yang
menunjukan si A itu sebagai koruptornya. Kemudian si A melaporkan
narasumber itu dengan tuntutan pencemaran nama baik, karena perusahaan
kami yang menaikan berita itu tentu saja pihak kami sering dimintai oleh
penegak hukum untuk memberikan kesaksian sampai kemudian bergulir
ke pengadilan dan sebagainya. Nah, itukan artinya pihak kita melakukan
proses juga kan. Proses tanggung jawabanya di sini yaitu dengan
menggunakan mekanisme Waterfall (air terjun).”56
Mekanisme pertanggung jawaban yang diterapkan di koran Harian Fajar
Makassar adalah dengan menggunakan mekanisme Waterfall (air terjun) atau dari
atas ke bawah. Mekanisme Waterfall (air terjun) maksudnya di sini adalah dari
pimpinan redaksi ke redaktur pelaksana atau koordinasi kompartement, koordinasi
kompartement ke redaktur, redaktur ke reporter yang bersangkutan dengan berita
yang bermasalah itu. Artinya tidak semua kesalahan yang dilakukan oleh
wartawan itu adalah semata-mata wartawan yang harus pertanggung jawabkan.
Setelah memperhatikan pernyataan di atas maka perlu ditegaskan bahwa
yang bertanggung jawab terhadap berita yang telah dipublikasikan kepda publik
bukan lagi wartawan yang melakukan liputan atau yang menulis berita, tetapi
yang bertanggung jawab di sini adalah pimpinan redaksi yang berkapasitas untuk
mewakili perusahaan pers tersebut. Jadi, tidak relevan lagi mengejar-ngejar
wartawan yang menulis berita. Jika ada yang tidak puas atau merasa dirugikan
56Aswad Syam, Koordinator Kompartemen Harian Fajar, wawancara, 09 Agustus 2015
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oleh suatu berita, seharusnya mereka meminta pejelasan atau pertanggung
jawaban penanggung jawab redaksi media yang bersangkutan. Di sini wartawan
bertanggung jawab kepada medianya atas kesalahan-kesalahan yang terjadi dalam
proses liputan atau dalam substansi berita yang dihasilkanya.
c. Dian Muhtadia Hamna (Redaktur Skema dan KeKeR Harian Fajar
Makassar)
Saat ditemui di ruangan umum Redaksi Harian Fajar Makassar, Dian
Muhtadia Hamna mengatakan terkait dengan proses penyelesaian pelanggaran
Kode Etik Jurnalistik yang digunakan di Harian Fajar Makassar, sebagai berikut:
“Kami akan melihat konten pelanggaranya dulu ya, kalau pelanggaranya
salah penulisan nama, isi, dan bahkan salah penafsiran terhadap informasi
yang mereka dapatkan itu kemudian narasumbernya datang komplen ke
kami, di sini kami selalu membuka ruang hak jawab dan hak koreksi bagi
narasumber yang merasa keberatan dengan berita yang kami muat dan hak
jawab ini berlaku 2 x 24 jam sejak tanggal penerbitan berita yang
dikomplenkan dan ini sudah aturan dari dewan pers. kemudian kita kasih
kesepakatan kepada narasumber yang merasa keberatan itu dengan catatan
bisa menunjukan bukti bahwa tidak seperti itu yang dia sampaikan kepada
wartawan. Nah untuk menjawab pertanyaan itu kami akan
mempertemukan dia dengan wartawan yang menulis berita yang dia
komplenkan. Hal itu kami lakukan supaya kami dapat menindaklanjuti
masalah itu dengan secepatnya”57
Untuk mengantisipasi terjadinya pelanggaran Kode Etik Jurnalistik yang
terus menerus atau supaya wartawan itu tidak mengulangi kesalahan yang sama
57Dian Muhtadian Hamna, Redaktur KeKeR dan Skema Harian Fajar, wawancara, 19
Agustus 2015
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kedepanya maka langkah antisipasi yang dilakukan oleh perusahan pers di Harian
Fajar Makassar yaitu, pada saat mengadakan rapat yang paling penting di tempa
pada wartawan adalah tentang Kode Etik Jurnalistik dan keakurasian berita.
Karena kedua hal inilah yang paling besar memberikan efek negatif terhadap
keberlangsungan wartawan ketika mereka berada di lapangan. Selain itu, supaya
aturan yang berkaitan dengan Undang-Undang Pers, Kode Etik Jurnalistik,
keakurasian berita dan sebagainya bisa mendarah daging dalam diri para
wartawan di depan pintu masuk redaksi Harian Fajar  Makassar sudah dipasang
poster Kode Etik Jurnalistik yang terdiri dari 11 pasal. Hal itu semacam rambu-
rambu buat siapa saja yang melakukan pekerjaan sebagai wartawan di Harian
Fajar Makassar karena setiap mereka keluar masuk dalam ruangan redaksi maka
hal yang paling pertama yang mereka lihat adalah poster yang berisikan 11 pasal
tentang Kode Etik Jurnalistik.
Pernyataan di atas mencerminkan bahwa, dalam dunia kewartawanan kitab
wajibnya adalah mengetahui serta mentaati Kode Etik Jurnalistik yang terdiri dari
11 pasal dan harus taat terhadap undang-undang pers No. 40 tahun 1999,
peraturan inilah yang bisa mengontrol etis atau tidak etisnya apa yang dilakukan
oleh para wartawan dalam dunia pemberitaan. Kitab wajib maksudnya di sini
adalah kitab yang selalu menuntun para wartawan dalam melakukan aktivitasnya,
baik yang berhubungan dengan kegiatan maupun produk jurnalistiknya.
Lanjut penjelasan dari Dian Muhtadiah Hamna, media massa saat ini
sangat besar memberikan pengaruh terhadap kelangsungan hidup masyarakat luas
terutama terhadap para khalayak yang selalu mengkonsumsi informasi yang
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diberitakan oleh media massa. Oleh karena itu keakurasian dan kejelasan
informasi itu sangat penting dalam pemberitaan media masa.
“Saya paling sering mengingatkan mereka (wartawan) untuk menjaga
keakurasian berita sebagai upaya untuk mencegah terjadinya pelanggaran
Kode Etik Jurnalistik.Saya selalu bilang ke mereka kalau narasumbermu
berbicara dan kamu tidak terlalu paham terhadap pembicaraanya maka
kamu jangan pernah tinggalkan dia sampai kamu menanyakan kembali apa
makasudnya dan tentunya kamu bisa memahaminya.”58
Sebagai orang yang bekerja dalam sebuah institusi yang selalu
memberikan informasi kepada masyarkat maka sebelum menyebarluaskan
informasi itu kepada masyarakat seharusnya wartawan itu harus lebih paham
terhadap informasi itu ketimbang masyarakat pada umumnya. Karena bagaimana
wartawan itu bisa menulis berita dan memberikan pemahaman kepada masyarakat
terkait dengan informasi itu kalau mereka sendiri tidak memahaminya.
Profesi wartawan bisa dikatakan sebagai profesi yang istimewa karena
memiliki undang-undang tersendiri sebagai bahan pijakanya maka melaporkan ke
pihak kepolisian dalam urusan yang berkaitan dengan jurnalistik itu bisa
mengancam keberadaan kebebasan pers, di sini perlu disadari bahwa profesi
wartawan adalah profesi yang bekerja di bawah tekanan dan selalu dibatasi oleh
waktu dengan kondisi yang cukup sibuk, tentunya kesalahan-kesalah kecil
memang biasa terjadi diranah mereka tetapi melaporkan langsung masalah seperti
itu ke pihak kepolisian adalah sesuatu yang tidak adil bagi mereka yang
beroperasi dalam dunia kewartawanan. Namun, pihak wartawan juga jangan
karena punya undang-undang yang melindunginya bukan berarti mereka itu kebal
58Dian Muhtadiah Hamna, Redaktur KeKeR dan Skema Harian Fajar, wawancara, 19
Agustus 2015
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terhadap hukum kemudian mereka seenaknya berbuat dan menulis berita yang
tidak berdasarkan pada kenyataan yang sesungguhnya.
d. Ike Rahmawaty (Kepala SDM dan Legal Harian Fajar Makassar)
Saat di mintai keterangan mengenai proses penyelesaian pelanggaran
Kode Etik Jurnalistik di ruangan umum redaksi Harian Fajar Makassar, Ike
Rahmawati menyelaskan bahwa.
“Selama ini biasanya banyak narasumber yang datang komplain ke kami
tentang berita yang kami muat untuk melakukan klarifikasi. Nah, kalau
misalnya beritanya mau diklarifikasi maka kami lihat dulu, kami juga
tidak mau donk langsung menyalahkan wartawanya, karena memang
selama ini kebanyakan narasumber itu minta klarifikasi sementara pada
saat diwawancara oleh wartawan dia tidak melarang wartawan untuk
memuat apa yang dia sampaikan. Nah, kalau misalnya dalam rekaman
wartawan itu tidak ada larangan pemuatan dari dia maka kami tidak
menyalahkan wartawan dan kami juga tidak bisa memberikan hak jawab
atau hak koreksi terhadapnya, meskipun beritanya itu sudah merugikan dia
sendiri.”59
Penyediaan ruang hak jawab dan hak koreksi adalah cara jitu yang
dilakukan oleh koran Harian Fajar Makassar untuk mengatasi berbagai macam
persoalan yang berhubungan dengan kegiatan dan prodak jurnalistiknya. Sebagai
profesi yang memiliki undang-undang sendiri dan diakui oleh Negara
59 Ike Rahmawaty, Kepala SDM dan Legal Harian Fajar, wawancara, 26 Agustus 2015
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keberadaanya maka segala sesuatu yang berhubungan dengan jurnalistik harus
diselesaikan secara jurnalisik juga, yaitu dengan menggunakan undang-undang
pers No. 40 tahun 1999.
“Biasanya kadang juga ada narasumber yang tidak paham terhadap hak
jawab dan hak korekasi yang disediakan oleh media maka mereka
melaporkan kami ke pihak kepolisian. Nah, kalau yang masuk laporanyan
ke pihak kepolisian, di sini kamikan punya tem pengacara dan kita
serahkan laporan itu ke tem pengacara nanti tem pengacara yang
mempelajari itu, apakah perlu wartawan yang bersangkutan dengan
laporan itu atau mereka saja yang tangani laporan itu dengan pihak
kepolisian, seperti itu biasanya.”60
Sebagai bahan sandaran untuk memudahkan kita dalam memahami proses
peyelesaian pelanggaran Kode Etik Jurnalistik di Harian Fajar Makassar, maka di
bawah ini akan diterangkan beberapa sanksi dan penghargaan yang diberikan oleh
perusahan pers di Harian Fajar terhadap karyawanya, yaitu:
1. Sanksi-sanksi di Harian Fajar Makassar
Sebagai media yang besar dan berkembang dengan jumlah pembaca yang
cukup besar di Sulawesi selatan. Maka tindakan perusahan pers terhadap
wartawan yang melakukan pelanggaran Kode Etik Jurnalistik di koran Harian
Fajar Makassar dapat dilihat pada beberapa sanksi yang diberikan kepada yang
bersangkutan dibawah ini.
a. Teguran Lisan
Teguran lisan adalah merupakan langkah pertama yang dilakukan oleh
perusahan pers diHarian Fajar Makassaruntuk mengatasi terjadinya pelanggaran
60 Ike Rahmawaty, Kepala SDM dan Legal Harian Fajar, wawancara, 26 Agustus 2015
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Kode Etik Jurnalistik yang secara terus menerus dikalangan wartawan yang
bekerja di perusahaan pers tersebut.
“Ketika wartawan yang kami tugaskan di lapangan itu melakukan
pelanggaran Kode Etik Jurnalistik kemudian beritanya merugikan orang
lain kemudian kami mengetahuinya maka langkah awal yang kami
lakukan adalah kami tidak akan memuat beritanya dan kami juga akan
memanggil yang melanggar itu secara khusus untuk memberikan
pengarahan agar tidak mengulanginya lagi. Karena jika pelanggaran itu
terus dilakukan maka otomatis selain bisa mencederai nama baik
perusahaan juga bisa menurunkan kredibilitas kamu sebagai wartawan
dimata narasumber dan pembaca lainya.”61
b. Surat Peringatan (SP 1, SP 2 dan seterusnya)
Surat peringatan adalah salah satu bentuk teguran tertulis yang dilakukan
oleh media koran Harian Fajar Makassar terhadap karyawanya yang melakukan
pelanggaran Kode Etik Jurnalistik. Surat peringatan ini di keluarkan setelah
teguran lisan dilakukan dan dikelurkan kepada wartawan yang tidak
menghiraukan teguran lisan dan selalu melakukan pelanggaran Kode Etik
Jurnalistik dan pelanggaran-pelanggaran lainya. Selain itu, surat peringatan juga
dikeluarkan supaya ada efek jera terhadap para wartawan agar tidak melakukan
kesalahan yang terus menerus dengan harapan setelah dikeluarkanya surat
peringatan itu wartawan yang bersangkutan tidak lagi melakukan kesalahan yang
sama seperti sebelumnya.
“Sebagai media yang sudah lama dan besar di sulawesi selatan tentu saja
kami harus tegas dalam menerapkan aturan-aturan, sanksi-sanksi kepada
wartawan kami agar kedepanya mereka bisa professional dalam
melaksanakan tugasnya. Sanksi yang kami terapkan di sini ada dalam
bentuk dibengkelkan, surat peringatan dan bahkan sampai pada pemecatan
61Dian Muhtadiah Hamna, Redaktur KeKeR dan Skeman Harian Fajar, wawancara, 19
Agustus 2015
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langsung. Ketika mereka menerima surat peringatan ini, itu akan
berpengaruh terhadap keadaan gaji mereka kemudian juga akan
berpengaruh terhadap terhadap kenaikan pangkat dan promosi mereka
karena pada saat adanya promosi-promosi untuk menjadi redaktur nanti
maka kami akan membuka kembali catatan mereka dan tentunya yang
paling banyak melakukan kesalahan itu akan dikebelangkan dari promosi
itu. Artinya di sini ada track recordnya masing-masing dan itu semua ada
dipersonalia.”62
Track record maksudnya di sini adalah buku catatan khusus yang
disediakan oleh perusahan koran Harian Fajar Makassar untuk mencatat seberapa
banyak wartawan itu melakukan pelanggaran pada saat melaksanakan tugasnya
dan juga untuk mencatat prestasi-prestasi yang didapatkan oleh wartawan pada
saat melakukan tugasnya. Dalam dunia pendidikan track record ini sama halnya
dengan raport yang disediakan oleh sekolah untuk menilai tingkah laku dan
prestasi yang didapatkan oleh siswa-siswinya dalam sekolah tersebut.
c. Pemecatan Langsung
Pemecatan langsung yang terjadi di koran Harian Fajar Makassar adalah
sanksi yang paling keras terhadap karyawanya.Pemecatan langsung yang terjadi di
koran Harian Fajar Makassar bisa berasal dari pelanggaran Kode Etik Jurnalistik
dan bisa juga berasal dari pelanggaran peraturan yang ditetapkan oleh perusahaan
perskoran Harian Fajar Makassar sendiri.
“Di Harian Fajar ini penerapan kode etiknya sangat keras dan  sanksinya
juga sampai pada pemecatan langsung loh bagi yang melakukan
pelanggaran yang berat. Kalau ada yang melakukan pelanggaran yang
berefek negativ terhadap perusahan pers di Harian Fajar Makassar ini,
biasanya kami langsung mengambil tindakan tegas dengan memecatnya
dan bahkan biasanya selama ini kalau bukan dipecat mereka sendiri yang
menarik diri untuk keluar dari pekerjaanya.Jadi, di sini kami tidak maen-
62Aswad, Koordinator Kompartemen Harian Fajar, wawancara, 09 Agustus 2015
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maen dengan pelanggaran Kode Etik Jurnalistik dan peraturan
perusahaan.”63
Selain itu, dikoran Harian Fajar Makassar juga tidak mau memperpanjang
masalah yang berkaitan dengan persoalan pelanggaran Kode Etik Jurnalistik dan
peraturan perusahaan yang sangat serius. Karena semua hal itu selain bisa
mencederai nama baik perusahaan di mata masyarakat juga bisa menghambat
berbagai macam pekerjaan yang harus diselesaikan untuk mengurusnya. Jadi,
untuk kasus-kasus yang sangat berefek terhadap kapasitas dan sampai pada
merusak profilnya perusahaan, di koran Harian Fajar Makassar tidak bisa
memberikan toleransi lagi terhadap pelaku pelanggaranya karena memang pada
saat perekrutan mereka sudah disampaikan bahwa koran Harian Fajar Makassar
penerapan Kode Etik Jurnalistik dan sanksinya sangat keras.
“Sanksi pemecatanya kami lakukan setelah kami mengupayakan sanksi
teguran lisan dengan memanggil secara khusus dan tentu saja setelah kami
keluarkan surat peringatan (SP1, SP2 dan sebagainya).Nah, kalau
misalnya teguran-teguran semacam itu sudah kami lakukan kemudian
tidak ada perubahan pada wartawan yang kami tegur maka langkah tegas
yang kami ambil adalah melakukan pemecatan karena kami juga tidak
mau kalau perbuatan seseorang itu berefek buruk terhadap keberadaan
kami di sini ya.Kami juga tidak memberikan ampun terhadap kasus yang
dilakukan oleh wartawan kami yang berhubungan dengan persoalan
narkoba dan untuk kasus yang satu ini kami tidak perlu lagi menunggu
hasil negativ atau positifnya dari rumah sakit, apakah dia menggunakanya
ataupun tidak ya, kami tetap saja memecatnya.Kami juga tidak mau repot-
repot untuk mengurusnya karena untuk mengurus hal itu kami juga harus
mengorbankan pekerjaan kami, apa lagi kalau hasilnya betul-betul
positif.”64
2. Penghargaan di Harian Fajar Makassar
63Uslimin, Pemimpin Redaksi Harian Fajar,wawancara, 05 Agustus 2015
64 Dian Muhtadiah Hamna, Redaktur KeKeR dan Skema Harian Fajar, wawancara, 19
Agustus 2015
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Dalam rangka menegakan Kode Etik Jurnalistik, Harian Fajar Makassar
tidak hanya memberikan sanksi-sanksi kepada pelaku pelanggaran Kode Etik
Jurnalistik  tetapi juga memberikan penghargaan-penghargaan kepada wartawan
yang memiliki prestasi dalam menghasilkan beritanya. Hal ini diupayakan supaya
ada khitah dalam diri wartawan untuk berusaha menjadi yang terbaik dalam
menyajikan berita dengan tetap memperhatikan aturan-aturan serta Kode Etik
Jurnalistik pada saat mereka berada di lokasi liputanya.
“Dalam upaya menegakan Kode Etik Jurnalistik, di sini kami tidak hanya
memberikan sanksi tetapi juga kami memberikan sejumlah penghargaan
kepada wartawan yang memiliki prestasi dalam menghasilkan beritanya.
Ya, penghargaanya bisa nginap di hotel bersama keluaganya, voucher
belanja, jalan-jalan di luar daerah dan bahkan kami di sini memberikan
bantuan kepada mereka untuk melanjutkan pendidikanya ke tingkat yang
lebih tinggi. Itu semua kami berikan supaya wartawan yang kami tugaskan
di lapangan tidak melakukan kesalahan dan tetap bersemangat dalam
melaksanakan tugasnya”65
Pernyataan di atas menegaskan bahwa dalam menjaga kedisiplinan
wartawan terhadap Kode Etik Jurnalistiknya, memberikan pemahaman terhadap
Kode Etik Jurnalistik itu tidak cukup tetapi harus ada hal-hal yang dapat
membangkitkan minatnya supaya wartawan itu berlomba-lomba untuk
menjadiyang terbaik, tentunya dengan memberikan penghargaan-penghargaan
seperti yang dilakukan oleh Harian Fajar Makassar terhadap wartawanya. Prestasi
maksudnya di atas adalah berita yang dihasilkan oleh wartawan itu berbeda
dengan berita yang dihasilkan oleh wartawan yang ada di media-media lainya dan
juga berada pada tingkat kedisiplinan wartawan pada saat melaksanakan tugasnya.
65Uslimin (Pimpred Harian Fajar), Aswad Syam (Koordinator Kompartemen), dan Dian
Muhtadian Hamna (Redaktur KeKeR dan Skema Harian Fajar)
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari pembahasan yang telah dipaparkan, maka penulis dapat mengambil
sebuah kesimpulan bahwa; dari berbagai macam pelanggaran Kode Etik
Jurnalistik yang terjadi di Harian Fajar Makassar selama ini ternyata tidak
semuanya berpundak pada wartawan yang melakukan aktivitas jurnalistiknya
dalam menghasilkan informasi, tetapi kebanyakan pelanggaran Kode Etik
Jurnalistik yang dipermasalah di Harian Fajar Makassar selama ini, itu akibat
kelalaian narasumber yang tidak paham terhadap informasi yang mereka berikan
kepada wartawan.
Koran Harian Fajar Makassar adalah salah satu koran harian yang sangat
disiplin dalam menerapkan Kode Etik Jurnalistik yang berada di Sulawesi Selatan
khususnya di kota Makassar, sehingga setiap pelanggaran Kode Etik Jurnalistik
yang terjadi di dalam maupun di luar redaksi selalu dituntaskan dengan
berpedoman pada Undang-undang pers nomor 40 tahun 1999 serta mengambil
langkah tegas terhadap siapa saja yang melanggar Kode Etik Jurnalistik dan
melanggar peraturan perusahaan, sehingga tidak jarang didengar bahwa koran
Harian Fajar Makassar melakukan pemecatan terhadap karyawanya.
Meskipun belum sepenuhnya ditaati oleh seluruh karyawan (wartawan),
tetapi sebagai koran harian yang berskala besar di Makassar Sulawesi selatan,
koran Harian Fajar Makassar telah berhasil meminimalisir tingkat pelanggaran
Kode Etik Jurnalistik yang terjadi terhadap karyawanya pada saat mereka berada
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di lapangan untuk menggarap informasi. Hal ini terjadi akibat disiplin dan
tegasnya aturan yang diterapkan di Harian Fajar Makassar.
Perlu kita sadari bahwa, sebagai insan yang tidak luput dari kesalahan
maka usaha untuk menghapus kesalahan dari setiap aktivitas kita adalah hal yang
mustahil dilakukan, apalagi dalam dunia kewartawanan yang selalu bekerja di
bawah tekanan dan batasan waktu. Perlu digaris bawahi bahwa kesalahan dalam
Kode Etik Jurnalistik hanya bisa dioptimalkan dan bukan dihapuskan.
B. Saran
Sebagai profesi yang bergerak dibidang informasi dan selalu berhadapan
dengan masyarak luas pada umumnya,  orang-orang yang berkiprah dalam sebuah
perusahan pers harus lebih jeli memperhatikan langkah, ucapan dan sebagainya
dari kesalahan. Karena, hal itu bisa melahirkan pandangan yang buruk terhadap
perusahaan yang ditempatinya dan juga bisa menghilangkan kepercayaan
masyarakat terhadap keakuratan berita yang dihasilkanya. Nah, untuk itu ada
beberapa langkah yang harus dilakukan oleh perusahan pers maupun karyawanya
dalam mengurangngi angka pelanggaran dalam perusahanya yaitu:
Yang pertama, pada saat penerimaan anggota baru langkah awal yang
harus dilakukan adalah memberikan pemahaman kepada mereka bagaimana
situasi yang harus dihadapi oleh mereka ketika mereka bekerja dalam dunia
kewartawanan dan yang paling penting adalah mengadakan treaning tentang
Kode Etik Jurnalistik. Hal ini dilakukan adalah sebagai langkah awal supaya
mereka tidak bingung harus berbuat apa pada saat mereka berhadapan dengan
sesuatu diluar perkiraan mereka.
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Kedua, selalu mengadakan rapat evaluasi terhadap karyawanya. Hal ini
disarankan karena lewat rapat evaluasi itulah kita bisa melihat sejauh mana tingkat
perkembangan dan kemunduran mereka selama melaksanakan kewajibanya.
Ketiga, memperkerjakan mereka dengan sesuatu yang sesuai dengan
keahlian dan kesukaanya. Hal ini disarankan karena dengan begitu tingkat
kepercayaan mereka teradap dirinya sendiri dalam melakukan sesuatu itu akan
mengontrol mereka untuk tidak berbuat salah.
Kepada koran Harian Fajar Makassar, diharapkan lebih memberikan
perhatian khusus kepada wartawanya yang masih melakukan pelanggaran
terhadap Kode Etik Jurnalistik dalam melaksanakan aktivitasnya terutama
pemahamanya terhadap Kode Etik Jurnalistik, sehingga berita-berita yang
dihasilkanya tetap memenuhi standar jurnalistik serta menempati posisi terdepan
terhadap pembacanya.
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